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“Jadilah Pribadi yang Tangguh dan Tak banyak Mengeluh agar kelak masa 
depanmu Tak Runtuh” 
 
“There’s a point in life when you get tired of chasing everyone, and trying to fix 
everything, but it’s not giving up. It’s realizing that you don’t need certain people, 
and their crap” 
 
“Pemikiran, Tindakan dan Karya adalah Indikasi Orang Merdeka” 
 
“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah kenikmatan 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari nikmatKu, maka sesungguhnya azabKu 
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Realization of financing should ideally be done quickly and easily, but in 
fact the realization of financing have yet to reach the words is ideal. So that the 
offender's interest in utilizing micro enterprise financing that is in financial 
institutions is still minimal. The purpose of this research is to know the influence 
of characteristics of business, income levels and characteristics of financing 
towards the realization of the Sharia that micro financing channelled by KJKS 
BMT Tumang Kartasura. 
The study is quantitative descriptive with either using a questionnaire as a 
data collection tool. The population in this research is the recipient of Islamic 
microfinance clients KJKS BMT Tumang Kartasura. Samples taken a number of 
50 clients. The technique of sampling method using porposive technique of 
sampling. Analysis techniques used by multiple regression analysis. the t-test, F-
test, and the coefficient of determination (R2). While on this research for sports 
data using program SPSS 20.0 for Windows. 
The test of hypothesis using the test of t can be seen that business 
characteristics do not affect significantly to the realization of micro financing, the 
level of income effect significantly to the realization of the Sharia, and micro 
financing financing influential characteristics significantly to the realization of 
micro financing. 
 
Keywords: Businesses, Income level, Collateral/guarantees, Financing,  


























Realisasi pembiayaan idealnya dapat dilakukan dengan cepat dan mudah, 
akan tetapi faktanya realisasi pembiayaan msih belum mencapai kata ideal. 
Sehingga minat pelaku usaha mikro dalam memanfaatkan pembiayaan yang ada 
di lembaga keuangan masih minim. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh karakteristik usaha, tingkat pendapatan dan karakteristik 
pembiayaan terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah yang disalurkan oleh 
KJKS BMT Tumang Kartasura. 
Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan menggunkan kuesioner 
sebagai alat pengumpulan data. Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah 
penerima pembiayaan mikro syariah KJKS BMT Tumang Kartasura.Sampel yang 
di ambil sejumlah 50 Nasabah. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
teknik porposive sampling. Teknik analisis yang digunakan dengan analisis 
regresi berganda. uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R2). Sedangkan pada 
penelitian ini untuk olah data menggunakan program SPSS 20.0 untuk Windows. 
Dari uji hipotesis menggunakan uji t dapat dilihat bahwa karakteristik 
usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah, 
tingkat pendapatan berpengaruh signifikan terhadap realisasi pembiayaan mikro 
syariah, dan karakteristik pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap realisasi 
pembiayaan mikro syariah. 
Kata kunci : Lama Usaha, Tingkat Pendapatan, Agunan/ jaminan, Realisasi 
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1.1      Latar Belakang 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor usaha 
yang memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi Negara dimana 
dengan memberdayakannya secara efektif dapat menanggulangi masalah pokok 
dewasa ini yaitu: kemiskinan, pengangguran, dan penciptaan lapangan kerja (Ali, 
2008). Menurut Ali secara teoritis UMKM tidak hanya memiliki keunggulanakan 
tetapi juga memiliki ketangguhan dan kelenturannya dalam merespon perubahan 
pasar. 
Menurut Suryana (2007:71), esensi dari eksistensi usaha kecil dalam 
perekonomian antara lain: (1) Sebagai alat untuk memperkokoh perekonomian 
nasional melalui berbagai keterkaitan usah; (2) usaha kecil berfungsi sebagai 
transformator antar sektor yang mempunyai kaitan ke depan dan belakang; (3) 
usaha kecil dapat meningkatkan efisiensi ekonomi, khususnya dalam menyerap 
sumber daya yang ada; (4) usaha kecil sebagai sarana pendistribusian pendapatan 
nasional dan alat pemerataan berusaha, karena jumlahnya tersebar diseluruh tanah 
air. 
Perkembangan dan kemajuan UMKM sangat ditentukan oleh stakeholder 
UMKM, tapi dukungan dari pihak eksternal tetap berperan penting karena adanya 
keterbatasan kapasitas kemampuan dan faktor-faktor lain yang berpengaruh 
terhadap eksistensi dan keberlangsungannya (Eka, 2008). 
  
 
Dalam dunia usaha masalah yang dihadapi pada umumnya adalah modal 
untuk melakukan pengembangan usaha.Demikian pula halnya dengan usaha 
mikro, kecil, dan menengah terdapat beberapa permasalahan yang dihadapi dalam 
pengembangan usahanya, yaitu kurangnya akses dalam permodalan, kemitraan, 
serta peluang usaha.Permasalahantersebut dapat menghambat tumbuh dan 
berkembangnya usaha kecil dan mikro. 
Pada umumnya keberhasilan suatu usaha diperlukan dana yang 
mencukupi, semakin besar dana yang tersedia memungkinkan keberhasilan usaha 
baik dibidang produksi dalam ekonomi riil maupun dalam perdagangan, karena 
pemilik modal yang besar biasanya mampu bertahan dalam menghadapi 
persaingan di pasar. 
Realisasi pembiayaan merupakan pencapaian nilai nominal yang diajukan 
debitur dalam pembiayaan.Salah satu hal yang dapat dilihat oleh pihak Lembaga 
Keuangan Syariah sebelum memberikan keputusan realisasi pembiayaan adalah 
dengan melihat karakteristik nasabah. Karakteristik nasabah dapat dilihat dari 
beberapa faktor, antara lain : karakteristik usaha, pendapatan, dan karakteristik 
pembiayaan (Anggiawan, 2010). 
Keefektifan realisasi pembiayaan memiliki banyak dampak positif bagi 
nasabah maupun lembaga keuangan. Keefektifan tersebut berdampak pada 
keuntungan yang didapat oleh bank melalui nisbah bagi hasil, jika realisasi 
pembiayaan yang diterapkan meningkat maka keuntungan akan meningkat 
sedangkan dalam sisi nasabah program pembiayaan sangat membantu dalam sisi 
  
 
permodalan, jika dalam perealisasian pembiayaan sulit maka menghambat dalam 
pengembangan usahanya(Anggiawan, 2010). 
Selain dari dua sisi tersebut perealisasian pembiayaan juga berpengaruh 
terhadap program pemerintah dengan semakin meningkatnya realisasi pembiayaan 
yang disalurkan oleh pihak lembaga keuangan maka semakin baik dalam rangka 
peningkatan pembangunan di berbagai sektor terutama sektor riil. Dengan melihat 
pentingnya realisasi pembiayaan maka perlu ditentukan langkah yang tepat dalam 
meningkatkan pembiayaan di masyarakat (Anggiawan, 2010). 
Dari data BPS tahun 2012, didapat bahwa secara umum sebesar 76,82 
persen dari total usaha mikro dan kecil mengalami kesulitan dan sisanya sebesar 
23,18 persen tidak mengalami kesulitan. Jenis kesulitan utama yang dihadapi 
dalam proses pengembangan usaha adalah masalah pemasaran dan modal yaitu 
masing-masing sebesar 36,36 persen dan 28,47 persen dari total jenis kesulitan 
yang ada. 
Dari segi pemanfaatan pinjaman, sebesar 67,89 persen dari total usaha 
mikro dan kecil yang ada tidak memanfaatkan pinjaman dan hanya 32,11 persen 
dari total usaha mikro dan kecil saja yang memanfaatkan pinjaman. Sebesar 16,92 
persen dari usaha mikro dan kecil yang memanfaatkan pinjaman meminjam ke 
Bank dan sisanya yaitu sebesar 83,08 persen meminjam ke selain bank. Alasan 







Alasan Utama Usaha Mikro dan Kecil Tidak / 
Belum Pernah Meminjam dari Bank 
 
Alasan Utama Persentase (%) 
Tidak Tahu Prosedur 10,99 
Prosedur Sulit 0,62 
Tidak ada Agunan 14,77 
Suku Bunga Tinggi 9,69 
Usulan Ditolak 0,04 
Tidak Berminat 63,89 
Sumber data: Katalog BPS Triwulan I Tahun 2012 
Berdasarkan data diatas menunjukan masih minimnya realisasi 
pembiayaan yang disalurkan oleh pihak lembaga keuangan kepada masyarakat 
terutama pada sektor usaha mikro dan kecil. Realita dilapangan salah satu kendala 
yang dialami oleh pelaku usaha mikro dan kecil adalah permodalan yaitu sebesar 
28,47% dari 76,82% usaha mikro dan kecil yang mengalami kesulitan. 
Akan tetapi usaha mikro dan kecil yang memanfaatkan pinjaman yang 
disalurkan untuk memenuhi modal masih minim yaitu sebesar 16,92%, sedangkan 
83,08% memilih meminjam selain lembaga keuangan. Selain dari data diatas, hal 
serupa juga dinyatakan pada penelitian yang dilakukan Maryatmo dan Nyoman 
(2009) Kondisi yang terjadi di Pasar Anyar I, Singaraja, Bali. Sebagian besar 
pedagang di Pasar Anyar I tersebut lebih memilih menggunakan modal sendiri. 
Mereka yang membutuhkan dana tambahan lebih memilih ke lembaga keuangan 
non bank. Mereka memilih lembaga keuangan non bank, karena alasan kecepatan 
pelayanan, lembaga keuangan non bank tidak menuntut adanya jaminan, serta 
  
 
lembaga keuangan non bank lebih luwes dalam penentuan jumlah dan jangka 
waktu kredit, serta cara dan waktu pelunasannya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Magandi Wibowo 
(2007) mengenai hambatan usaha kecil menengah untuk mengajukan kredit 
kepada perbankan menunjukkan bahwa; para pengusaha di sentra seni Pahat Batu 
tersebut masih mengalami kesulitan dalam mengakses kredit perbankan. 
Kesulitan-kesulitan tersebut adalah prosedur dan persyaratan yang rumit, suku 
bunga yang tinggi, frekuensi pembayaran, jangka waktu pinjaman, agunan, dan 
jumlah pinjaman yang tidak sesuai dengan permintaan. Hal ini mengakibatkan 
banyak pengusaha menjadi enggan untuk menggunakan lagi kredit dari 
perbankan.Mereka lebih memilih untuk menggunakan laba usaha sebagai modal 
meskipun kecil. 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa realita yang terjadi pada 
realisasi pembiayaan masih belum bisa dikatakan efektif dikarenakan pembiayaan 
yang disalurkan masih bersifat lama dalam perealisasiannya dan juga masih sulit 
dalam prosedurnya. Lembaga perbankan merupakan salah satu lembaga yang 
dapat memberikan pembiayaan kepada usaha mikro, kecil dan menengah.Selain 
dari lembaga perbankkan saat ini pembiayaan juga dapat diperoleh melalui 
koperasi. 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah selanjutnya disebut KJKS adalah 
Koperasi yang kegiatan usahanya bergerak di bidang pembiayaan, investasi, dan 
simpanan sesuai pola bagi hasil (syariah). Disamping itu lembaga perbankan juga 
menerapkan prinsip kehati-hatian (prudential principle) dalam melaksanakan 
  
 
realisasi pembiayaannya. Dari adanya prinsip kehati-hatian ini dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud dengan prinsip kehati-hatian adalah pengendalian risiko 
melalui penerapan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku 
secara konsisten (Pramono, 2006: 262). 
Risiko ini dikhawatirkan terjadi apabila pihak debitur tidak dapat 
mengembalikan pinjaman seperti yang diperjanjikan. Untuk itulah sebagai cara 
menghindari risiko, maka pihak Bank memberikan jalan keluar untuk tetap 
menyalurkan dana, namun dengan risiko yang diminimalisir. Cara yang ditempuh 
yaitu pihak bank mensyaratkan untuk adanya jaminan dari nasabah, sebelum 
proses realisasi pembiayaan. 
Praktiknya di bank, sebelum bank memberikan pinjaman, bank terlebih 
dahulu melihat siapa calon nasabahnya melalui prinsip “5C”. Prinsip 5C adalah 
melihat calon nasabah penerima dana pinjaman dilihat dari faktor 
character,capital, capacity, condition of economy, dan collateral (the five 
C‟principles).Dalam perbankan syariah, prinsip ini masih ditambah dengan 1 S 
yang bermakna Syariah. Keyakinan bahwa nasabah akan mampu menjalankan 
kewajiban-kewajiban sesuai dengan perjanjian, merupakan jaminan utama bagi 
bank syariah dalam kegiatan menyalurkan dana kepada masyarakat. 
Salah satu lembaga keuangan yang dapat dijadikan alternatif adalah KJKS 
BMT Tumang yang dapat menyalurkan dananya.Dengan dana pembiayaan 
tersebut, diharapkan dapat membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan 
modal.BMTTumang juga memfokuskan perhatiannya pada pembiayaan usaha 
mikro baik yang ada di desa maupun di kota. 
  
 
Selain itu sebelum melakukan realisasi pembiayaan BMT Tumang 
Kartasura menggunakan analisis pembiayaan 5C untuk menilai kelayakan 
nasabah, dan hal itu dilakukan atas dasar beberapa faktor seperti untuk mencegah 
pembiayaan bermasalah, untuk meminimalisir terjadinya resiko pembiayaan yang 
kemungkinan akan muncul pada saat pembiayaan, untuk meningkatkan 
profitabilitas BMT, untuk mengetahui keadaan calon nasabahnya dan guna 
meningkatkan mutu pembiayaan mikro, sehingga pertumbuhan pembiayaan dapat 
meningkat. 
Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan oleh penulis melalui 
wawancara dengan pihak BMT Tumang Kartasura diperoleh beberapa informasi 
awal. Informasi tersebut mencakup waktu perealisasian pembiayaan antara 
pengajuan dan pencairan dana tergolong cepat. Waktu yang dibutuhkan dalam 
merealisasikan pembiayaan 3 sampai 7 hari, hal ini sesuai dengan teori yang di 
kemukakan oleh Anggiawan (2010). Selain itu dalam perealisasian pembiayaan di 
BMT Tumang Kartasura memprioritaskan nilai agunan sebagai pertimbangan 
utama dalam perealisasian pembiayaan yang akan disalurkan ke pihak nasabah 
dengan selisih nilai agunan dan dana yang diajukan sebesar 30%. 
Adapun cadangan likuiditas hariandi BMT Tumang Kartasura sebesar 300 
juta perhari. Sehingga perealisasian pembiayaan yang disalurkan BMT Tumang 
tidak perlu membutuhkan waktu yang lama. Dan BMT Tumang Kartasura 
memberikan waktu 3 tahun untuk pengembalian pembiayaan yang disalurkan 
kepada nasabahnya. Dalam perealisasian pembiayaannya BMT Tumang 
menggunakan prinsip memberikan pembiayaan sesuai dengan kebutuhan nasabah. 
  
 
Berdasarkan permasalahan yang telah di bahas di atas penulis 
berkeinginan untuk meneliti dan mengukur seberapa besar pengaruh yang di dapat 
dalam realisasi pembiayaan syariah yang di salurkan oleh BMT Tumang 
Kartasura dengan menggunakan variabel karakteristik usaha, tingkat pendapatan, 
dan karakteristik pembiayaan. 
Dengan demikian dari beberapa sumber yang ada, peneliti ingin 
mengangkat judul“ANALISIS PENGARUH KARAKTERISTIK USAHA, 
TINGKAT PENDAPATAN DAN KARAKTERISTIK PEMBIAYAAN 
TERHADAP REALISASI PEMBIAYAAN MIKRO SYARIAH (Studi Kasus 
pada BMT Tumang KCP Kartasuro)”. 
 
1.2      DENTIFIKASI MASALAH 
Identifikasi masalah yang diteliti berdasarkan latar belakang masalah yang 
ditulis peneliti yaitu berdasarkan fenomena yang terjadi, bahwasanya 
penerimarealisasi pembiayaan membutuhkan waktu yang lama dan prosedur yang 
rumit dalam pencairan dananya. Sehingga minat usaha mikro dan kecil untuk 
memanfaatkan dana dari lembaga keuangan syariah masih minim.  
Sedangkan menurut Anggiawan (2010) realisasi pembiayaan harus bersifat 
efektif yaitu mudah dalam prosedurnya dan tidak membutuhkan waktu yang lama 
dalam pencairannya. Sehingga di perlukan faktor utama yang dapat mendukung 








1.3 BATASAN MASALAH 
Karena pembahasan tentang pembiayaan sangat luas, maka penulis 
membatasi pada faktor – faktor yang mempengaruhi realisasi pembiayaan mikro 
syariah yang di tujukan kepada para pelaku usaha mikro.Di dalam penelitian ini 
hanya berfokus pada pengaruh dari Karakteristik Usaha, Tingkat Pendapatan dan 
Karakteristik Pembiayaan Seperti yang di kemukakan oleh Ali (2015) terhadap 
Realisasi Pembiayaan mikro syariah di BMT Tumang.dimana terdapat 3 variabel 
independen dan 1 variabel dependen dan objek penelitian ini adalah BMT Tumang 
KCP Kartasura dengan sampel nasabah (debitur) BMT Tumang KCP Kartasura. 
 
1.4       RUMUSAN MASALAH 
Dalam penelitian ini,penulis menentukan rumusan masalah sebagai 
berikut:  
1. Seberapa besar pengaruh antara karakteristik usaha terhadap realisasi 
pembiayaan mikro syariah di BMT Tumang? 
2. Seberapa besar pengaruh antara tingkat pendapatan terhadap realisasi 
pembiayaan mikro syariah di BMT Tumang? 
3. Seberapa besar pengaruh antarakarakteristik pembiayaan terhadap realisasi 
pembiayaan mikro syariahdi BMT Tumang? 
 
1.5      UJUAN PENELITIAN 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara karakteristik usaha 
terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah di BMT Tumang. 
  
 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara tingkat pendapatan 
terhadap realisasi pembiayaan mikro syariahdi BMT Tumang. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara karakteristik pembiyaan 
terhadap realisasi pembiayaan mikro syariahdi BMT Tumang. 
 
1.6       MANFAATPENELITIAN 
Manfaat yang diharapkan peneliti dari penelitian ini adalah ingin 
mengetahui adanya pengaruh antara karakteristik usaha, tingkat pendapatan dan 
karakteristik pembiayaan terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah  yang ada 
di BMT Tumang. Dan diharapkan dari penelitian ini dapat membuka wacana di 
masyarakat bahwa adanya pengaruh antara karakteristik usaha, tingkat pendapatan 
dan karakteristik pembiayaan dengan realisasi pembiayaan mikro syariah yang 
akan disalurkan kepada nasabah. 
 
1.7 JADWAL PENELITIAN 
Terlampir 
 
1.8       SISTEMATIKA PENULISAN SKRIPSI 
Sistematika penulisan skripsi ini akan disusun sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 





BABII LANDASAN TEORI 
Pada bab ini menjelaskan tentang kajian teori, hasil penelitian yang 
relevan, kerangka berfikir, dan hipotesis (jika diperlukan). 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini membahas tentang waktu dan wilayah penelitian, Jenis 
penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variable penelitian, definisi operasional variabel, serta 
teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, pengujian 
dan hasil analisis data, pembahasan hasil analisis data (pembuktian 
hipotesis). 
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini adalah rangkaian terakhir penulisan yang berisi kesimpulan 
yang diperoleh dari hasil penelitian, keterbatasan dari penelitian, serta 




BAB II  
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori  
2.1.1  Pembiayaan 
Menurut Muhammad (2002: 260), pembiyaan merupakan pendanaan yang 
dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik dilakukan 
sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Adapun dalam arti sempit, pembiayaan 
digunakan untuk mendefinisikan pendanaan yang dilakukan oleh lembaga 
pembiayaan, seperti bank syariah kepada nasabahnya. 
Berdasarkan UU No.21 Tahun 2011, yang dimaksud pembiayaan adalah: 
"Penyediaan dana, barang atau modal yang berdasarkan tujuan atau kesepakatan 
pinjam meminjam antara lembaga pembiayaan sebagaimana dimaksud dalam 
peraturan perundang-undangan mengenai lembaga pembiayaan." Sedangkan 
pengertian pembiayaan sebagaimana disebutkan dalam UU No.10 Tahun 1998 
Pasal 1 ayat 12 adalah : 
“Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah diartikan sebagai penyediaaan 
uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai 
untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 
dengan imbalan atau bagi hasil “. 
Menurut Andria dan Rivai (2008: 3) pembiayaan berarti percaya, yang 
berarti pihak shohibul mal mempercayakan kepada pelaksana amanah. Dana 
tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan harus disertai dengan ikatan dan 
syarat-syarat yang jelas dan saling menguntungkan kedua belah pihak. 
  
 
Sebagaimana difirmankan dalam surat Annisa ayat 29 dan surat Al-Maidah ayat 1  
 ُكَت ْنَأ لاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْي َب ْمُكَلاَوَْمأ اوُلُكَْأت لا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ْمُكْنِم ٍضَار َت ْنَع ًَةراَِتِ َنو
( اًميِحَر ْمُكِب َناَك َهَّللا َّنِإ ْمُكَسُف َْنأ اوُل ُتْق َت لاَو٩٢) 
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu” 
 
 َرْ يَغ ْمُكْيَلَع ىَلْ ت ُي اَم لاِإ ِماَع ْنلأا ُةَمِيَبَ ْمُكَل ْتَّلِحُأ ِدوُقُعْلِاب اوُفَْوأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي   لُِمُ ي
( ُدِيُري اَم ُمُكَْيَ َهَّللا َّنِإ ٌمُرُح ْمُت َْنأَو ِدْيَّصلا١) 
 “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang demikian 
itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya” 
 
 
2.1.2   Tujuan Pembiayaan  
Selain unsur-unsur yang terdapat pada pembiayaan pembiayaan juga 
memiliki beberapa tujuan. Menurut Andra dan Rivai (2008: 5) pembiayaan 
memiliki beberapa tujuan diantaranya : 
1. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan berupa 
keuntungan yang bisa diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari usaha yang 
dikelola bersama nasabah. 
2. Safety, keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus benar-benar 
terjamin sehingga tujuan profitability dapat tercapai dengan baik. 
  
2.1.3 Fungsi Pembiayaan 
Menurut Andria dan Rivai (2008: 4) ada beberapa fungsi pembiayaan yang 
perlu diketahui antara lain: 
  
 
1. Pembiayaan dapat meningkatkan daya guna dari Modal/uang 
Para penabung menyimpan uangnya di lembaga keuangan. Uang tersebut 
dalam penggunaannya sebagian akan digunakan untuk modal ataupun usaha.  
2. Pembiayaan meningkatkan nilai guna dari suatu barang  
Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memproduksi bahan jadi 
sehingga 
nilai guna dari barang tersebut meningkat. 
3. Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang  
Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-rekening koran,pengusaha 
menciptakan pertmbahan peredaran uang giral dan sejenisnya. 
4. Pembiayaan menimbulkan gairah usaha masyarakat  
Manusia adalah makhluk yang sellu melakukan kegiatan ekonomi, yaitu selalu 
berusaha memenuhi kebutuhannya. Kegiatan usaha akan membutuhkan modal 
untuk mencukupi usahanya, oleh karena itu pengusaha untuk memenuhi 
kebutuhan modalnya memerlukan hubungan dengan bank. 
5. Pembiayaan sebagai alat stabilitas ekonomi 
Maksud dari pengendali stabilitas ekonomi adalah untuk menekan dan 
mengendalikan inflasi,meingkatkan ekspor, rehabilitasi sarana dan pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan pokok masyarakat. 
6. Pembiayaan sebagai jembatan untuk peningkatan pendapatan nasional. 
Pembiayaan yang disalurkan untuk merangsang pertambahan kegiatan ekspor 




7. Pembiayaan sebagai alat hubungan ekonomi Internasional  
Pembiayaan tidak hanya dilakukan di dalam negeri, akan tetapi juga harus 
merambat keluar negeri. Negara-negara kaya yang ekonomi nya maju banyak 
yang memberikan bantuan-bantuan kepada negara yang membutuhkan dalam 
bentuk pembiayaan.   
 
2.1.4 Prinsip – prinsip Penilaian Pembiayaan  
Prinsip-prinsip penilaian yang digunakan dalam pembiayaan syariah tidak 
jauh berbeda dengan prinsip penilaian yang diterapkan pada bank konvensional. 
Hal ini karena dalam pemberian pembiayaan setiap lembaga keuangan 
mempunyai resiko yang kemudian berkorelasi dengan kepercayaan dari 
masyarakat khususnya nasabah. 
Analisis pembiayaan meliputi 6 prinsip yang disebut dengan rumus 5 C 
pembiayaan yaitu: (Kasmir, 2002)  
a. Character : Menggambarkan watak dan kepribadian calon debitur.  
b. Capacity : Kemampuan calon debitur dalam memenuhi kewajibannya sesuai 
jangka  waktu pembiayaan.  
c. Capital : Besarnya modal yang diperlukan calon debitur.  
d. Colateral : Jaminan / agunan yang diberikan oleh calon debitur atas kredit 
yang diajukan. 
e. Condition : Keadaan usaha atau calon debitur itu prospek atau tidak.  
Terkadang ditambah 1 C yaitu Constrain .  
f. Constrain : Hambatan-hambatan yang mungkin mengganggu proses usaha. 





a. Aspek yuridis (hukum), bertujuan untuk mengkaji ketentuan-ketentuan 
legalitas perusahaan calon penerima kredit.  
b. Aspek pasar dan pemasaran, meng- kaji kemungkinan pangsa pasar yang 
dapat diraih   bagi produk/jasa perusahaan yang akan dibiayai oleh kredit serta 
meneliti tentang strategi pemasaran yang akan dilakukan pengusaha dalam 
menghadapi persaingan.  
c. Aspek teknik, bertujuan untuk menilai kemampuan pengusaha dalam 
mempersiapkan dan me- laksanakan pembangunan proyek/ usaha serta 
seberapa besar kesiapan teknik dalam menjalankan operasi usahan sebagai 
suatu business entity.  
d. Aspek manajemen, mengukur ke- mampuan dan kecakapan dalam mengelola 
usaha.  
e. Aspek keuangan, bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
mengelola keungan.  
f. Aspek sosial eknomi, suatu kajian terhadap value added yang dimiliki 
perusahaan dari  sudut pandang sosial dan makroekonomi terutama manfaat 
sosial ekonomi yang diterima oleh pemerintah maupun masyarakat seperti  
perluasan lapangan kerja dan pendapatan pajak pemerintah.  
 
2.1.5   Realisasi Pembiayaan 
Realisasi pembiayaan merupakan pencapaian nilai nominal yang diajukan 
debitur dalam pembiayaan. Realisasi pembiayaan disebut efektif jika realisasi 
pembiayaan yang diberikan cepat. Realisasi yang cepat adalah jika nasabahnya 
tidak perlu menunggu waktu yang lama untuk mendapatkan pembiayaan dimana 
  
 
maksimal yaitu dua minggu dari pengajuan pembiayaan. Sedangkan, disebut tidak 
efektif jika nasabah menunggu realisasi pembiayaan di atas dua minggu 
(Anggiawan, 2010). 
Berdasarkan pada prinsip 5C ini pemodelan dalam mengestimasi faktor-
faktor yang meme-ngaruhi realisasi pembiayaan mikro syariah ditetapkan dengan 
memodifikasi prinsip 5C.  Peubah yang diturunkan dari prinsip 5C meliputi 
karakteristik usaha, tingkat pendapatan dan Karakteristik pembiayaan. 
Karakteristik usaha diwakili peubah lama usaha. Untuk karakeristik pembiayaan 
diwakili peubah nilai agunan. 
 
2.1.6   Analisis prinsip 5C 
1. Pengertian prinsip 5C 
Memberikan suatu pembiayaan kepada calon debitur, suatu bank pasti 
mempunyai aturan-aturan dan tahapan pembiayaan yang harus dilaksanakan. 
Sebagaimana telah diatur dalam pasal 29 ayat 3 UU Perbankan menentukan 
bahwa dalam memberikan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil 
syariah dan melakukan kegiatan usaha lainnya, bank wajib menempuh cara-cara 
yang tidak merugikan bank dan kepentingan nasabah yang mempercayakan 
dananya kepada bank (Muhammad, 2005: 54). 
Salah satu tahapan pemberian pembiyaan yang harus dilalui bank adalah 
analisis pembiayaan dengan menggunakan prinsip 5C. Analisis pembiayaan 
merupakan suatu kegiatan penilaian terhadap beberapa aspek kualitatif maupun 




Hal ini sesuai dengan penjelasan dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Martini (2010) bahwa analisis pembiayaan dalah pekerjaan meliputi pekerjaan 
penguraian dari segala aspek baik keuangan maupun non keuangan serta 
penyajian alternatif-alternatif sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan 
keputusan pimpinan dari pemohon pembiayaan nasabah. 
Prinsip adalah sesuatu yang dijadikan pedoman dalam melaksanakan suatu 
tindakan (Muhammad, 2005: 60). Sedangkan 5C adalah alat ukur yang digunakan 
oleh bank untuk menganalisis pengajuan pembiayaan dari nasabah dengan melihat 
aspek (character, capacity, capital, condition, dan collateral). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian prinsip 5C adalah suatu 
pedoman yang digunakan oleh lembaga keuangan dalam menganalisis pengajuan 
pembiayaan dari calon debitur. Prinsip 5C menjadi acuan penilaian baik kualitatif 
maupun kuantitatif bagi bank untuk bisa mendapatkan data-data yang diperlukan 
guna pemberian pembiayaan yang sehat dan efektif . 
2. Dimensi 5C   
Menurut Trisadini (2013) unrtuk mendapatkan keyakinan bahwa calon 
debitur akan mampu melunasi pembiayaannya, maka analisis pembiayaan harus 
dilakukan dengan berpedoman pada prinsip dasar analisis pembiayaan yaitu 
prinsip 5C. prinsip 5C tersebut terdiri dari:  
a. Character 
Character merupakan Penilaian karakter nasabah yang bertujuan untuk 
mengetahui itikad baik nasabah dalam memenuhi kewajibannya (willingness to 
pay) dan untuk mengetahui moral, watak, maupun sifat-sifat pribadi yang positif 
  
 
dan kooperatif. Karakter merupakan faktor yang dominan dan penting, karena 
walaupun calon nasabah tersebut cukup mampu untuk menyelesaikan utangnya, 
tetapi jika tidak mempunyai itikad baik tentu akan membawa berbagai kesulitan 
bagi bank di kemudian hari. Gambaran tentang karakter calon nasabah dapat 
diperoleh dengan upaya antara lain: 
1) Meneliti riwayat hidup calon nasabah 
2) Verivikasi data dengan melakukan interview 
3) Meneliti reputasi calon nasabah tersebut di lingkungan usahanya 
4) Bank Indonesia checking dan meminta informasi antar bank 
5) Mencari informasi atau trade checking kepada asosiasi-asosiasi 
  usaha dimana calon nasabah berada 
6) Mencari informasi tentang gaya hidup dan hobi calon nasabah 
b) Capacity 
Capacity bertujuan untuk mengetahui kemampuan nasabah untuk 
menjalankan usaha dan pengembalian pembiayaan yang diambil. Kegunaan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui atau mengukur sampai sejauh mana calon 
nasabah mampu mengembalikan atau melunasi utang-utangnya (ability to pay) 
secara tepat waktu, dari hasil usaha yang diperolehnya. Pengukuran capacity 
dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, antara lain: 
1) Pendekatan historis, yaitu menilai past performance apakah menunjukkan 
perkembangan dari waktu ke waktu (minimal 2 tahun). 
2) Pendekatan profesi, yaitu melihat latar belakang pendidikan para pengurus. 
Hal ini sangat penting untuk perusahaan-perusahaan yang menghendaki 
  
 
keahlian teknologi tinggi atau perusahaan yang melakukan profesionalisme 
tinggi. 
3) Pendekatan yuridis, yaitu secara yuridis apakah calon nasabah mempunyai 
kapasitas untuk mewakili badan usaha yang diwakilinya untuk mengadakan 
perjanjian pembiayaan dengan bank. 
4) Pendekatan manajerial, yaitu menilai kemampuan dan ketrampilan nasabah 
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dalam memimpin perusahaan. 
5) Pendekatan teknis, yaitu menilai kemampuan mengelola faktor-faktor 
produksi, seperti tenaga kerja, sumber bahan baku, peralatan/mesin-mesin, 
administrasi keuangan, industry relation hingga kemampuan merebut pasar. 
c) Capital 
Capital bertujuan untuk menilai jumlah modal sendiri yang diinvestasikan 
oleh nasabah dalam usahanya termasuk kemampuan untuk menambah modal 
apabial diperlukan sejalan dengan perkembangan usahanya. Pengukuran capital 
dapat melalui: 
1) Bentuk kewajiban untuk menyediakan self financial. 
2) Jika mempunyai perusahaan dilihat dari neracaperusahaan. 
3) Jika perorangan dilihat dari daftar kekayaan yang bersangkutan setelah 
dikurangi utang-utangnya. 
d) Condition 
Yaitu kondisi usaha nasabah yang dipengaruhi oleh situasi sosial dan 
ekonomi. Yang mempengaruhi kondisi antara lain peraturan-peraturan 
pemerintah, situasi politik dan perekonomian dunia, kondisi ekonomi yang 
  
 
memengaruhi pemasaran, produk, dan keuangan. Kondisi ekonomi yang perlu 
disoroti mencakup hal-hal sebagai berikut: 
1) Pemasaran: kebutuhan, daya beli masyarakat, luas pasar,       perubahan mode, 
bentuk persaingan, peranan, barang subtitusi, dan lain-lain. 
2) Teknis produksi: perkembangan teknologi, tersedianya bahan baku, dan cara 
penjualan dengan sistem cash atau pembiayaan. 
3) Peraturan pemerintah: kemungkinan pengaruhnya terhadap produk yang 
dihasilkan. Misalnya, larangan peredaran jenis obat tertentu 
e) Colleteral 
Yaitu aset atau benda yang diserahkan nasabah sebagai agunan terhadap 
pembiayaan yang diterimannya. Collateral tersebut harus dinilai oleh bank untuk 
mengetahui risiko kewajiban finansial nasabah kepada bank. Penilaian terhadap 
jaminan meliputi jenis, lokasi, bukti kepemilikan, dan status hukumnya. Penilaian 
terhadap collateral dapat ditinjau dari dua segi sebagai berikut: 
1) Segi ekonomis yaitu nilai ekonomis dari benda yang akan digunakan. 
2) Segi yuridis yaitu menilai apakah agunan tersebut memenuhi syarat-syarat 
yuridis untuk dipakai sebagai agunan. 
3.   Landasan prinsip 5C 
Meskipun undang-undang perbankan tidak menjelaskan secara pasti 
mengenai pengertian prinsip 5C ( asas kehati-hatian), namun pengaturan 
mengenai prinsip 5C (asas kehati-hatian) secara eksplisit tersirat pada Undang-
Undang nomor 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah. Selain itu peraturan-
peraturan yang dikeluarkan oleh bank indonesia juga harus diperhatikan sebagai 
  
 
dasar hukum berlakunya prinsip ini (Ghofur, 2009). Pasal-pasal di dalam Undang-
Undang Perbankan Syariah yang berkaitan dengan prinsip 5C, yaitu: 
a. Pasal 2 Undang-Undang Perbankan Syariah yang menegaskan bahwa 
perbankan syariah dalam melakukan kegiatan usahanya berarsaskan prinsip 
syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-hatian. 
b. Pasal 23 Undang-Undang Perbankan Syariah tentang kelayakan penyaluran 
dana bahwa bank syariah wajib memperoleh agunan dari nasabah penerima 
fasilitas, yang berbunyi sebagai berikut: 
1) Bank syariah dan/atau UUS harus mempunyai keyakinan atas kemauan dan 
kemampuan calon nasabah penerima fasilitas untuk melunasi seluruh 
kewajiban pada waktunya, sebelum bank syariah dan/atau UUS menyalurkan 
dana kepada nasabah penerima fasilitas. 
2) Untuk memperoleh keyakinan sebagaimana dimaksud pada ayat 1, bank 
syariah dan/ UUS wajib melakukan penilaian yang saksama terhadap watak, 
kemampuan, modal, agunan, dan prospek usaha dari calon nasabah penerima 
fasilitas. 
3) Pasal 35 UU Perbankan Syariah menegaskan kembali bahwa bank syariah dan 
UUS dalam melakukan kegiayan usahanya wajib menerapkan prinsip kehati-
hatian (Wangsawidjaja, 2013). 
 
2.1.7.  Faktor-faktor yang mempengaruhi Realisasi Pembiayaan  
1. Tingkat Pendapatan  
Pendapatan adalah hasil dari penjualan atau jasa yang diperoleh nasabah 
dari kegiatan atau usaha dari pembiayaan yang sedang dijalankannya (Suip, 
  
 
2014). Menurut Hasan (2004: 33) pendapatan dalam ilmu ekonomi teoritis adalah 
hasil yang diterima, baik berupa uang maupun lainnya atas penggunaan kekayaan 
(jasa manusia). 
Dijelaskan pula bahwa pendapatan adalah hasil dari penjualan faktor-
faktor produksi yang dimilikinya kepada sektor produksi. Selain itu pendapatan 
adalah pendapatan uang yang diterima dan diberikan kepada subjek ekonomi 
berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu berupa pendapatan dari 
profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan dan pendapatan dari 
kekayaan. Besarnya pendapatan seseorang bergantung pada jenis pekerjaannya. 
Dijelaskan pula oleh Sumitro (1990: 25), bahwa Pendapatan menurut ilmu 
ekonomi merupakan nilai maksimum yang dapat dikonsumsi oleh seseorang 
dalam suatu periode dengan mengharapkan keadaan yang sama pada akhir periode 
seperti keadaan semula. Pendapatan masyarakat dapat digolongkan menjadi dua 
bagian, yaitu: 
1. Pendapatan permanen (permanent income) adalah pendapatan yang selalu 
diterima pada setiap periode tertentu dan dapat diperkirakan sebelumnya, 
misalnya pendapatan dari gaji atau upah. Pendapatan ini juga merupakan 
pendapatan yang diperoleh dari semua faktor yang menentukan kekayaan 
seseorang (yang menciptakan kekayaan). 
2. Pendapatan sementara (transitory incom) adalah pendapatan yang tidak bisa 
diperkirakan. 
Penjelasan yang lebih rinci dari pendapatan adalah penerimaan tingkat 
hidup dalam satuan rupiah yang dapat dinikmat seorang individu atau keluarga 
  
 
yang didasarkan atas penghasilannya atau sumber- sumber pendapatan lain. 
Pendapatan nasabah yang digunakan untuk mengembalikan pembiayaan, harus 
jelas dan riil. 
Tingkat Pendapatan adalah Tingkat selisih dari penerimaan dan penjualan 
produk, yang didapat dari hasil perkalian harga dan kuantitas dengan biaya yang 
dikeluarkan untuk menghasilkan output. Pendapatan terdiri dari penerimaan total 
dan pengeluaran total. Semakin besar pendapatan semakin bisa dalam membayar 
angsuran (Anggiawan, 2010). 
Pendapatan Perseorangan (personal income) dapat diartikan sebagai semua 
jenis pendapatan, termasuk pendapatan yang diperoleh tanpa memberikan sesuatu 
kegiatan apapun yang diterima oleh penduduk suatu negara dalam kurun waktu 
tertentu. Pendapatan perseorangan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
a. Pendapatan asli yaitu: pendapatan yang diterima setiap orang yang langsung 
ikut serta dalam produksi barang.  
b. Pendapatan turunan yaitu: pendapatan dari golongan penduduk lainnya yang 
tidak langsung ikut serta dalam produksi barang seperti dokter,ahli hukum dan 
pegawai negeri.  
Pendapatan (revenue) atau net sales menunjukan jumlah uang yang dibawa 
masuk kedalam  usaha. Laba (profit) merupakan indikator yang sangat penting 
yang akan menunjukan penghasilan bersih di masa mendatang. Kendati 
perusahaan mengalami penurunan beberapa jenis biaya, namun bila hal ini diikuti 
dengan penurunan pendapatan, maka hal ini akan mengakibatkan penurunan laba 
cepat atau lambat. Pendapatan juga dapat diartikan sebagai semua penerimaan, 
  
 
baik tunai maupun bukan tunai yang merupakan hasil dari penjualan barang atau 
jasa dalam jangka waktu tertentu.  
Pendapatan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor penghambat seperti 
besarnya modal yang mereka miliki. Semakin besar modal yang dimiliki akan 
semakin besar pula pendapatan yang akan mereka terima. 
Menurut Suwardjono (2014), bahwa tingkat pendapatan dipengaruhi oleh:  
a. Modal atau pendapatan yang mengakibatkan adanya tambahan dana  
b. Untung dari penjualan aktiva yang berupa produk perusahaan  
c. Hadiah, sumbangan, atau temuan  
d. Penyerahan produk perusahaan berupa hasil penjualan produk atau 
penyerahan jasa. 
Adapun yang dimaksud dengan pendapatan dalam penelitian ini adalah 
pendapatan yang diperoleh nasabah dari hasil usaha yang dijalankannya sehari-
hari dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Menurut penelitian yang 
dilakukan Suip (2014), menyatakan bahwa pendapatan nasabah berpengaruh 
positif terhadap pengajuan pembiayaan, yaitu ketika pendapatan naik maka 
jumlah pengajuan pembiayaan akan naik. 
2. Lama Usaha 
Lama usaha merupakan lamanya pengusaha dalam berkarya atau dalam 
menjalankan usahanya yang telah dijalani saat ini dinyatakan dalam tahun. 
Semakin lama pengusaha memiliki pengalaman dibidang usahanya maka 
ketrampilan dan pengetahuan tentang selera atau perilaku konsumen dalam 
berdagang akan semakin di percaya dalam realisasi pembiayaan (Asmie, 2008). 
  
 
Jangka waktu pedagang dalam melakukan usahanya memberikan pengaruh 
penting bagi pemilihan strategi dan cara melakukan usahanya. Sangat bervariasi 
antara pedagang atu dengan pedagang lainnya. Usaha dengan umur operasi yang 
lama memungkinkan akan mempunyai relasi bisnis yang banyak dan sudah dapat 
memperoleh kepercayaan dari para konsumennya. Pengalaman usaha seseorang 
dalam menekuni suatu pekerjaan tertentu. 
Lamanya seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan 
mempengaruhi kemampuan profesionalnya. Semakin lama menekuni bidang 
usahanya akan semakin meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun 
perulaku konsumen. lama usaha memiliki nilai orientasi pada hubungan antar 
pelaku pasar yang telah terbina dengan baik serta kepercayaan antar pelaku pasar. 
Semakin lama pedagang memiliki pengalaman usahanya semakin tinggi pula 
keuntungan yang diperoleh pedagang, begitu pula sebaliknya semakin sedikit 
pengalaman usaha yang di miliki maka semakin kecil pula keuntungan yang 
diperoleh pedagang. 
Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lama 
seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi 
produktivitasnya kemampuan profesionalnya/ keahliannya, sehingga dapat 
menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil daripada 
hasil penjualan. Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan makin 





Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam lama usaha adalah: 
a. Waktu yang digunakan dalam menjalani suatu bisnis atau lamanya seorang 
dalam menjalankan usahanya, pedagang yang lebih lama dalam melakukan 
usahanya akan memiliki strategi yang lebih matang dan tepat dalam mengelola 
usahanya, serta mampu mengambil keputusan dalam setiap kondisi dan 
keadaan, selain itu pedagang dengan pengalaman dan lama usaha yang lebih 
banyak, secara tidak langsung akan mendapatkan jaringan atau koneksi yang 
lebih luas yang berguna dalam perolehan laba.  
b. Keterampilan, pengetahuan yang luas tanpa diiringi dengan ketrampilan hanya 
akan menjadi aksi yang tidak kongret. Banyak orang yang pandai berbicara, 
tetapi hanya sedikit orang yang bisa bekerja dan menekuni bidang 
pekerjaannya. 
c. Manfaat ketrampilan, ketrampilan yang dimiliki dalam bidang usaha yang 
dijalankan akan memberikan manfaat bagi kelangsungan usaha tersebut.  
Dalam penelitian yang dilakukan Eko Putro Mulyarto (2009), menyatakan 
bahwa lama usaha berpengaruh positif terhadap realisasi KUR, semakin lama 
usaha nasabah maka akan semakin besar realisasi KUR yang akan diberikan 
kepada nasabah. 
3. Agunan/ Jaminan 
Dalam Undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang perbankan tidak 
disebutkan lagi secara tegas menganai kewajiban atau keharusan tersedianya 
jaminan atas kredit yang dimohonkan oleh debitur/kreditur, seperti yang diatur 
dalam Undang-undang perbankan sebelumnya. 
  
 
Selengkapnya dapat dibandingkan bunyi pasal dalam Undang-undang 
perbankan yang mengatur masalah jaminan tersebut yaitu: (Untung, 2005)  
a. Bunyi Pasal 24 ayat 1 Undang-undang No.14 Tahun 1967: “Bank 
umum tidak memberi kredit tanpa jaminan kepada siapapun 
juga”  
b. Bunyi Pasal 8 Undang-undang No.7 Tahun 1992: “Dalam 
memberikan kredit, Bank umum wajib mempunyai keyakinan 
atas kemampuan dan kesanggupan debitur untuk melunasi 
hutangnya sesuai dengan yang diperjanjikan.”  
Agunan merupakan salah satu dari rumus 5C dalam prinsip analisis 
pembiayaan, dimana agunan merupakan jaminan yang disertakan nasabah ketika 
melakukan pinjaman pembiayaan (Hidayati, 2014). Agunan bisa dijadikan syarat 
wajib dalam pengambilan pembiayaan syariah, dimana agunan dapat memberikan 
keyakinan atas pembiayaan yang diajukan, semakin besar agunan maka akan 
semakin besar nilai uang yang direalisasikan. Nilai agunan dapat dilihat dari harga 
pasar dari agunan yang diajukan. 
Semakin likuid jaminan yang diberikan, maka semakin rendah tingkat bagi 
hasil yang dibebankan dan sebaliknya. Sebagai contoh dengan jaminan sertifikat 
deposito tingkat bagi hasil jaminan akan lebih rendah jika dibanding dengan 
jaminan sertifikat tanah. Alasan utama perbedaan ini adalah dalam hal pencairan 
jaminan apabila kredit yang diberikan bermasalah. Bagi jaminan yang likuid 
seperti sertifikad deposito atau rekening giro yang dibekukan akan lebih mudah 
untuk dicairkan jika dibandingkan dengan jaminan tanah. 
  
 
Hampir semua pinjaman memerlukan jaminan, dengan adanya jaminan, 
Bank atau kreditur akan menilai jaminannya dan memberikan pinjaman. Bank 
melihat pinjamannya itu memiliki resiko dan agar meminimalkan resiko, jaminan 
dinilai harganya. Biasanya bank hanya memberikan nilai pinjaman maksimal 80% 
dari nilai jaminan tersebut (Johan, 2011). 
Jaminan atau agunan dapat dibedakan menjadi 3 yaitu: (Ismail, 2010)  
1) Jaminan perorangan  
Jaminan perorangan merupakan jenis kredit yang di dukung dengan jaminan 
seorang (personal securities) atau badan sebagai pihak ketiga yang bertindak 
sebagai penanggung jawab apabila terjadi wan prestasi dari pihak debitur.  
2)  Jaminan benda berwujud  
Jaminan benda berwujud merupakan jaminan kebendaan yang terdiri dari 
barang bergerak maupun barang tidak bergerak. Misalnya kendaraan 
bermotor, mesin dan peralatan, inventaris kantor, barang dagangan. Jaminan 
yang bersifat barang tidak bergerak antara lain, tanah dan gedung yang berdiri 
diatas tanah tersebut atau tanah tanpa gedung, kapal api dengan bobot 20 m
3
.  
3) Jaminan benda tidak berwujud  
Beberapa jaminan yang dapat diterima adalah jaminan benda tidak berwujud. 
Benda tidak berwujud tersebut antara lain, promes, obligasi, saham dan surat 
berharga lainnya. Barang tidak berwujud tersebut dapat diikat dengan cara 
pemindahtanganan atau cessie. (Ismail, 2010). 
Adapun kegunaan jaminan adalah:  
1) Memberikan hak kekuasaan kepada bank untuk mendapatkan pelunasan dari 
  
 
hasil penjualan barang-barang jaminan tersebut, apabila nasabah melakukan 
cidera janji, yaitu tidak membayar kembali hutangnya pada waktu yang telah 
ditetapkan dalam perjanjian.  
2) Menjamin agar nasabah berperan serta di dalam transaksi untuk membiayai 
usahanya atau proyeknya dengan merugikan sendiri atau perusahaannya dapat 
dicegah sekurang-kurangnyakemungkinan untuk berbuat demikian diperkecil 
terjadinya.  
3) Memberi dorongan kepada debitur (tertagih) untuk memenuhi perjanjian 
kredit. Khususnya mengenai pembayaran kembali sesuai dengan syarat-syarat 
yang telah disetujui agar ia tidak kehilangan kekayaan yang telah dijamin 
kepada bank.  
Pada penelitian yang dilakukan Petrus dan Ruziqna (tanpa tahun), 
menyatakan bahwa agunan berpengaruh sangat kuat terhadap realisasi kredit, 
agunan sangat menentukan jumlah kredit yang akan direalisasikan. 
 
2.1.8 Pengertian Pembiayaan Mikro Syariah 
Pembiayaan Mikro Syariah adalah pembiayaan yang diberikan kepada 
pengusaha mikro atau pembiayaan pada sector mikro dengan menggunakan 
prinsip syariah. Skim pembiayaan  mikro syariah pada bank syariah ini didesain 
untuk melayani masyarakat yang memiliki penghasilan rendah atau pengusaha 
mikro dan kecil. Skim pembiayaan mikro syariah ini juga harus mampu 
memenuhi persyaratan dan ketentuan yang tidak menyimpang dari Peraturan Bank 
Indonesia (PBI) dengan tetap menggunakan prinsip kehati-hatian (Prudential 
  
 
Banking) dan menaati kepatuhan pada prinsip-prinsip sayriah (Syariah 
Complience). 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam rangka mewujudkan penulisan skripsi yang profesional dan 
mencapai target yang maksimal, untuk itu peneliti mencoba mengambil beberapa 
jurnal ekonomi dan beberapa skripsi lain sebagai bahan perbandingan. Hal ini 
untuk menghindari terjadinya kesamaan judul dari penelitian, beberapa penelitian 
ilmiah yang diambil sebagai berikut : 
1. Samirah Ali (2015) melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang 
Memengaruhi Realisasi Pembiayaan Mikro (Studi Kasus PT Bank Syariah 
Mandiri KCP Bogor Merdeka)”. Penelitian ini mendapatkan hasil yang 
menunjukkan bahwa dari model regresi untuk nilai agunan adalah jika nilai 
agunan naik satu satuan, maka realisasi pembiayaan akan naik 0,0822. 
Hal tersebut terjadi karena semakin besar nilai agunan, akan semakin besar 
tanggung jawab debitur dalam melakukan pembayaran pinjaman pembiayaan 
yang diajukan. Selain itu, agunan merupakan second way out yang harus 
menutupi pinjaman > 100% , sehingga semakin besar nilai agunan, maka 
semakin besar pula pinjaman yang diberikan. Maka, jika nilai agunan besar, 
tentunya realisasi pembiayaan naik. 
2. Anna dan Dwi (2011) melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Realisasi dan Pengembalian Kredit Usaha Rakyat di BRI 
Unit X” Dalam penelitiannya variabel yang diteliti adalah omzet usaha per 
bulan, tingkat pendapatan bersih per bulan, jenis usaha, jumlah kredit yang 
  
 
diajukan, dan nilai agunan. Sedangkan jenis kelamin, kewajiban per bulan, 
jangka waktu pengembalian, dan tingkat pendidikan berpengaruh siginifikan 
terhadap pengembalian KUR. 
Metode yang digunakanan adalah Analisis regresi logistik. Sedangkan 
hasilnya adalah Omzet usaha per bulan, tingkat pendapatan bersih per bulan, 
jenis usaha, jumlah kredit yang diajukan, dan nilai agunan berpengaruh 
terhadap realisasi KUR Kupedes pada BRI Unit X. Sedangkan jenis kelamin, 
kewajiban per bulan, jangka waktu pengembalian, dan tingkat pendidikan 
berpengaruh siginifikan terhadap pengembalian KUR. Adapun perbedaan 
dengan penelitian kali ini adalah Populasi yang diteliti adalah nasabah 
pembiayaan (debitur) KJKS BMT Tumang Kartasura dan variabel yang diteliti 
adalah Tingkat Pendapatan, Lama Usaha, dan Agunan.  
3. Febrina Mahliza (2011) dengan penelitian yang berjudul “Analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi realisasi pembiayaan untuk usaha mikro 
agribisnis sektor perdagangan (studi kasus: KBMT Bil Barkah, Bogor)”. 
Dalam penelitian tersebut variabel yang digunakan adalah Usia, jenis kelamin, 
tanggungan keluarga, lama pandidikan, lama usaha, pendapatan, frekuensi 
pembiayaan, agunan. Penelitian tersebut menggunakan metode Analisis 
regresi linier berganda dan didapat hasil Jenis kelamin, tanggungan, lama 
usaha, lama pendidikan, pendapatan, frekuensi pembiayaan, agunan 
berpengaruh positif terhadap pembiayaan, sedangkan usia berpengaruh negatif 
terhadap pembiayaan. Dan adapun perbedaan dengan penelitian kali ini adalah 
Populasi yang diteliti adalah nasabah pembiayaan (debitur) KJKS BMT 
  
 
Tumang Kartasura dan Variabel yang diteliti adalah Tingkat Pendapatan, 
Lama Usaha, dan Agunan.  
4. Eko Putro Mulyarto (2009) melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-faktor 
yang mempengaruhi realisasi kredit usaha rakyat (KUR) di Bank Rakyat 
Indonesia unit Leuwiliang kabupaten Bogor ”. Dalam penelitian ini variabel 
yang diteliti adalah Jumlah pendapatan, aset keluarga, aset usaha, pengalaman 
kredit, modal usaha, lama usaha. Penelitian tersebut menggunakan metode 
Analisis regresi linier berganda dan didapati hasil Jumlah pendapatan, 
pengalaman kredit, modal usaha, dan lama usaha berpengaruh positif terhadap 
kredit, sedangkan aset keluarga dan aset usaha berpengaruh negatif terhadap 
kredit. Sedangkan perbedaan dengan penelitian kali ini adalah Populasi yang 
diteliti adalah nasabah pembiayaan (debitur) KJKS BMT Tumang Kartasura 
dan Variabel yang diteliti adalah Tingkat Pendapatan, Lama Usaha, dan 
Agunan. 
 
2.3 Kerangka Berfikir  
Setiap aktivitas ekonomi modal menjadi salah satu factor yang 
berpengaruh besar dalam pergerakan awal mula berdirinya suatu usaha. Modal 
sendiri terdiri dari 2 macam hal, yaitu modal sendiri dan modal pinjaman.             
Menurut Setiawan (2012) pembiayaan yang telah direalisasi pada dasarnya 
melalui penilaian dalam pembiayaannya agar tidak terjadi pembiayaan macet dan 
dalam  merealisasikannya harus memperhatikan beberapa faktor. Pendapatan 
mempengaruhi realisasi pembiayaan, dimana semakin besar pendapatan maka 
semakin besar pula kemampuan untuk mengangsur pembiayaan semakin besar 
  
 
pula peluang untuk daat terealisasi. Lama usaha mempengaruhi realisasi 
pembiayaan, semakin lama usaha maka semakin dapat dipercaya usaha tersebut 
dalam merealisasikan pembiayaan. Sedangan agunan juga mempengaruhi realisasi 
pembiayaan, dimana semakin besar agunan maka semakin besar jumlah 
pembiayaan yang direalisasi. 
Sejalan dengan penelitian dan kajian teori yang sudah dibahas oleh 
Setiawan (2012), maka akan diuraikan kerangka berfikir mengenai pengaruh 
antara Lama Usaha, Tingkat Pendapatan, dan Agunan terhadap realisasi 
pembiayaan mikro syariah yang dikeluarkan BMT Tumang Kartasura, maka 









Dimana:         
Y : merupakan variabel dependen 












Faktor-Faktor yang berpengaruh terhadap realisasi pembiayaan mikro 
syariah yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah Karakteristik Usaha, 
Tingkat Pendapatan, dan Karakteristik Pembiayaan. Disini Karakteristik Usaha, 
Tingkat Pendapatan, dan Karakteristik Pembiayaan mewakili sebagai variabel 
independen yang akan mempengaruhi variabel dependen yaitu realisasi 
pembiayaan mikro syariah. Dan besar maupun kecilnya variabel dependen 
dipengaruhi oleh variabel independen penelitian. 
 
2.4 Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu rumusan masalah 
penelitian, dimana perumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan (Sugiono, 2014: 64). Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh karakteristik usaha terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah 
yang disalurkan oleh BMT Tumang Kartasura. 
Di dalam penelitian yang sudah dilakukan oleh Febrina Mahliza (2011) 
dengan judul “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi realisasi 
pembiayaan untuk usaha mikro agribisnis sektor perdagangan (studi kasus : 
KBMT Bil Barkah, Bogor)” setelah dilakukan pengujian hipotesis menemukan 
bahwa variabel Karakteristik Usaha berpengaruh positif terhadap realisasi 
pembiayaan. 
    : Diduga ada pengaruh antara Karakteristik Usaha terhadap realisasi   




2. Pengaruh Tingkat Pendapatan terhadap realisasi pembiayaan mikro 
syariah yang disalurkan oleh  BMT Tumang Kartasura. 
Di dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Eko Putro Mulyarto (2009) yang 
berjudul “Faktor-faktor yang mempengaruhi realisasi kredit usaha rakyat 
(KUR) di Bank Rakyat Indonesia unit Leuwiliang kabupaten Bogor”. Dari 
penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa variable Tingkat pendapatan 
berpengaruh positif terhadap realisasi pembiayaan KUR di Bank BRI unit 
Leuwiliang. Jika variable pendapatan naik maka realisasi pembiayaaan KUR 
akan naik begitu juga sebaliknya. 
    : Diduga ada pengaruh antara Tingkat Pendapatan terhadap realisasi 
Pembiayaan mikro syariah yang disalurkan oleh BMT Tumang Kartasura. 
3. Pengaruh karakteristik pembiayaan terhadap realisasi pembiayaan mikro 
syariah yang disalurkan oleh BMT Tumang Kartasura. 
Ali (2015) melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang 
Memengaruhi Realisasi Pembiayaan Mikro (Studi Kasus PT Bank Syariah 
Mandiri KCP Bogor Merdeka)”. Penelitian ini mendapatkan hasil yang 
menunjukkan bahwa dari model regresi untuk nilai agunan adalah jika nilai 
agunan naik satu satuan, maka realisasi pembiayaan akan naik 0,0822. 
Hal tersebut terjadi karena semakin besar nilai agunan, akan semakin besar 
tanggung jawab debitur dalam melakukan pembayaran pinjaman pembiayaan 
yang diajukan. Selain itu, agunan merupakan second way out yang harus 
menutupi pinjaman > 100% , sehingga semakin besar nilai agunan, maka 
  
 
semakin besar pula pinjaman yang diberikan. Maka, jika nilai agunan besar, 
tentunya realisasi pembiayaan naik.  
        : Diduga ada pengaruh antara karakteristik pembiayaan terhadap realisasi 







3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada KJKS BMT Tumang Kartasura Jl. Ahmad 
Yani No. 83 (Depan Pasar Kartasura). Peneliti membatasi ruang lingkup 
penelitian yaitu di KJKS BMT Tumang Kartasura. Waktu penelitian dilaksanakan 
yakni pada tanggal 10 Oktober 2016 sampai tanggal 22 Desember 2016. 
Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) karena penulis 
mempertimbangkan ketersediaan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 
lapangan (Field Research) atau dapat disebut sebagai penelitian empiris, yaitu 
penelitian yang data informasinya diperoleh secara langsung pada obyek 
penelitian di lapangan. Data diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner kepada 
responden (Mardialis, 2013). 
Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, penelitian 
kuantitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menyajikan hasil 
penelitian dalam bentuk angka-angka atau statistik (Sugiyono, 2006). Penelitian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui analisis pengaruh Karakteristik Usaha, 
Tingkat Pendapatan, dan karakteristik Pembiayaan terhadap Realisasi Pembiayaan 





3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). Data dari bagian 
administrasi kantor KJKS BMT Tumang Kartasura menunjukkan bahwa jumlah 
populasi sebanyak 361 nasabah. 
 
3.3.2 Sampel  
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. (Sugiyono, 2012) 
Menurut Sugiyono (2012: 74), memberikan saran-saran tentang ukuran sampel 
untuk penelitian seperti berikut ini: 
1. Ukuran sampel yang layak dalampenelitian adalah antara 30 sampai dengan 
500. 
2. Bila sampel dibagi dalam kategori (misalnya: pria-wanita, pegawai negeri-
swasta dan lain-lain) maka jumlah anggota sampeldalam setiap kategori 
minimal 30. 
3. Bila dalam penelitian akan menggunakan analisis multivariativ (korelasi atau 
regresi berganda misalnya), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari 
jumlah variable yang diteliti. Misalnya variable penelitiannya ada 5 
(independen + dependen), maka anggota sampel 10 X 5 + 50. 
  
 
4. Untuk penelitian eksperimen yang sederhana yang menggunakan kelompok 
eksperimen dan kelompok control, maka jumlah anggota sampel masing-
masing kelompok antara 10 sampai 20. 
Sampel dalam penelitian ini adalah jumlah anggota/ nasabah pembiayaan 
mikro syari’ah KJKS BMT Tumang Kartasura yang beranggota 50 Anggota . 
  
3.3.3 Teknik pengambilan sampel 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode purposive sampling 
yaitu salah satu teknik pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan 
persyaratan sampel yang diperlukan. Menurut Sugiyono (2006), bahwa pada 
dasarnya metode purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang 
mempergunakan pertimbangan-pertimbangan atau kriteria-ktiteria responden 
dalam pemilihan sampelnya. 
Adapun kriteria sampel yang dibutuhkan dalam mendukung penelitian ini 
ialah nasabah yang menerima pembiayaan mikro syariah yang disalurkan oleh 
BMT Tumang dan klasifikasi penyaluran pembiayaan antara 1.000.000 sampai 
30.000.000 dengan informasi tambahan berupa identitas nama, alamat, jenis 
kelamin, umur, pendidikan terakhir, pekerjaan.  
Data dari bagian administrasi kantor KJKS BMT Tumang kartasura 
menunjukkan bahwa jumlah populasi nasabah sebanyak 361 nasabah. Setelah 
diperhitungkan dengan metode purposive sampling, maka dihasilkan responden 
sebanyak 50 orang atau nasabah (angka telah dibulatkan untuk mempermudah 
perhitungan) yang akan dijadikan sampel dalam penelitian. Kemudian dari 50 
  
 
responden ditetapkan secara proporsional sesuai banyaknya jumlah keseluruhan 
nasabah  KJKS BMT Tumang Kartasura. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan pada penelitian terdiri data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui pengisian 
kuesioner. Kuesioner penelitian disajikan pada Lampiran. Data sekunder 
diperoleh melalui data nasabah dari KJKS BMT Tumang, data buku referensi, 
bahan pustaka dan artikel-artikel dari internet yang relevan dengan penelitian.     
Data digunakan untuk mendapatkan gambaran mengenai analisis pengaruh 
Karakteristik Usaha, Tingkat Pendapatan, dan karakteristik Pembiayaan terhadap 
Realisasi Pembiayaan Mikro Syari’ah pada KJKS BMT Tumang Kartasura. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan maka 
peneliti menggunakan beberapa teknik pengambilan data sebagai berikut: 
1.  Dokumentasi 
Di dalam melaksanakannya metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, brosur dan sebagainya. serta data-data 
lain yang berhubungan dengan pokok penelitian. Dalam penelitian ini data 
dokumentasi diperoleh dari brosur-brosur BMT Tumang. Dan dari hasil tersebut 
diperoleh informasi tentang gambaran simulasi pembiayaan yang disalurkan oleh 




2.  Angket atau Kuesioner (Questionnaires) 
Teknik pengumpulan data dengan menyusun daftar pertanyaan atau 
pernyataan tertulis yang diajukan kepada responden sampel yang akan diteliti. 
Jumlah pertanyaan yang ada diambil dari masing-masing item yang diperoleh dari 
masing-masing indikator. Angket diberikan langsung kepada responden dengan 
tujuan agar lebih efektif dan efisien menjangkau jumlah sampel dan mudah 
memberi penjelasan berkenaan dengan pengisian angket tersebut. 
 
3.6  Variabel Penelitian 
  Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 
independen. Dalam penelitian ini variabel dependen adalah realisasi 
pembiayaan mikro syariah (Y). 
2. Variabel Independen (X) 
Variabel independen adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya atau 
terpengaruhnya variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel independen 






3.7 Definisi Operasional Penelitian 
Definisi operasional variabel adalah suatu definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang diamati. 
Definisi operasional dalam penelitian ini meliputi: 
1.   Realisasi Pembiayaan  (Y) 
Realisasi pembiayaan merupakan pencapaian nilai nominal yang diajukan 
debitur dalam pembiayaan. Realisasi pembiayaan disebut efektif jika realisasi 
pembiayaan yang diberikan cepat. Realisasi yang cepat adalah jika 
nasabahnya tidak perlu menunggu waktu yang lama untuk mendapatkan 
pembiayaan dimana maksimal yaitu dua minggu dari pengajuan pembiayaan. 
Sedangkan, disebut tidak efektif jika nasabah menunggu realisasi pembiayaan 
di atas dua minggu (Anggiawan: 2010). Dengan indikator adalah jumlah dana 
yang diterima dan menggunakan skala nominal. 
2. Karakteristik Usaha (X1) 
Karakteristik usaha sangat berpengaruh terhadap persetujuan pembiayaan. 
Dalam prinsip 5C biasa dikenal dengan sebutan capacity, yaitu kemampuan 
nasabah dalam mengelola usahanya dan menyangkut kemampuan nasabah 
untuk membayar kewajibannya. Karakteristik usaha diwakili oleh lama usaha. 
Dengan indikator adalah lama tahun dan menggunakan skala nominal. 
3. Tingkat Pendapatan (X2) 
Tingkat pendapatan adalah tingkat selisih dari penerimaan dan penjualan 
produk, yang didapat dari hasil perkalian harga dan kuantitas dengan biaya 
yang dikeluarkan untuk menghasilkan output. Pendapatan terdiri dari 
  
 
penerimaan total dan pengeluaran total ( Anggiawan: 2010). Dengan indikator 
adalah pendapatan perbulan dan menggunakan skala nominal. 
4 Karakteristik Pembiayaan (X3) 
Agunan bisa dijadikan syarat wajib dalam pengambilan pembiayaan syariah, 
dimana agunan dapat memberikan keyakinan atas pembiayaan yang diajukan, 
semakin besar agunan maka akan semakin besar nilai uang yang 
direalisasikan. Nilai agunan dapat dilihat dari harga pasar dari agunan yang 
diajukan (Wulan: 2015). Indikator pada variabel ini adalah nilai agunan yang 
diajukan dan menggunakan skala nominal. 
 
3.8   Teknik Analisis Data 
3.8.1 Uji Instrumen 
Kualitas instrumen ditentukan oleh dua kriteria utama: validitas dan 
reabilitas. Validitas suatu instrumen untuk menunjukan seberapa jauh mengukur 
apa yang hendak diukur.sedangkan reliabilitas menunjukan tingkat konsisten dan 
akurasi hasil pengukuran (Sumardi Suryabrata, 2008: 60). 
1.   Uji Validitas  
 Validitas data merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 
kevalidan suatu instrumen. Instrumen yang valid mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. 
Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, 
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat, tinggi rendahnya 
validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 
menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. (Suharsimi A, 2002: 
  
 
145) Teknik yang digunakan untuk uji validitas adalah teknik korelasi product 
moment.  
Rumus korelasi product moment:  
Rxy = nΣxy-(Σx) (Σy) ……………………………..(2)  
√(nΣx-(Σx)2) (nΣy2-(Σy)2  
Dimana :  
rxy  = Koefisien korelasi antara variabel x dan y  
Σx  = Jumlah nilai dari skor butir  
Σy  = jumlah nilai dari skor total  
n  = jumlah kasus  
Σxy  = jumlah perkalian skor butir dengan skor total  
Σx2  = jumlah kuadrat dan skor butir  
Σy2  = jumlah kuadrat dan skor total  
Nilai korelasi (r) di bandingkan dengan angka kritis dalam tabel korelasi, 
untuk menguji koefisien korelasi ini digunakan dengan taraf signifikansi 5%, dan 
jika r hitung > r tabel maka pertanyaan tersebut valid. 
2.   Uji Reliabilitas  
 Reliabilitas menunjukkan pada suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 
baik (Suharsimi A, 2002: 154). Uji Reliabilitas ini hanya dilakukan terhadap 
butir–butir yang valid, dimana butur–butir yang valid diperoleh melalui uji 
validitas. Uji reliabilitas instrumen menggunakan pengujian dengan taraf 
  
 
signifikansi 5%, jika r alpha > 0,7 maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel. 
Penghitungan dengan menggunakan komputer program SPSS versi 20.0. 
 
3.8.2 Asumsi Klasik 
           Penelitian ini juga memakai beberapa pengujian klasik, yakni : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui 
bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Apabila asumsi ini dilanggar maka uji ini menjadi tidak valid untuk 
jumlah sampel kecil. Di dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogorov Smirnov dan analisis grafik normal P-P Plot dengan dasar untuk 
mengambil keputusan (Ghozali, 2011: 71). Asumsi yang digunakan adalah:  
a. Uji Kolmogorov Smirnov 
1) Jika probabilitas lebih besar dari 0,05 (> 0,05) maka H0 diterima, yaitu 
variabel residual terdistribusi normal. 
2) Jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 (< 0,05) maka H0 ditolak, yaitu 
variabel residual tidak terdistribusi normal. 
b. Analisis Grafik Normal P-P Plot 
1) Jika titik menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan 
pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas.  
  
 
2) Jika titik menyebar jauh maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Suatu model 
regresi dikatakan bebas dari multikolinieritas apabila nilai toleransi > 0,10 atau 
nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10, jika nilai toleransi < 0,1 atau Variance 
Inflation Factor (VIF) > 10 maka terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2011: 71). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah keadaan dimana variasi (varians) variabel 
tidak stabil (konstan). Heteroskedatisitas akan menyebabkan penaksiran koefisien-
koefisien regresi menjadi menjadi tidak efektif. Hasil penaksiran dapat menjadi 
kurang dari semestinya, melebihi atau bahkan menyesatkan. Untuk mendeteksi 
atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat pola tertentu pada grafik 
(Gudono, 2012: 149). 
Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel 
independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel 
independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas (Gudono, 2012: 149). 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi antara 
anggota serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (seperti data time 
  
 
series) atau ruang seperti data cross sectional (Gujarati, 1999: 56). Uji 
autokorelasi tidak hanya pada data yang sifatnya time series saja, akan tetapi 
semua data (independen variabel) yang diperoleh perlu diuji terlebih dahulu 
autokorelasinya apabila akan dianalisis dengan regresi berganda (Sudarmanto, 
2005). 
Salah satu cara yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi ini 
adalah Uji Durbin-Watson (DW test). Cara untuk menentukan dan mengetahui 
ada tidaknya masalah autokorelasi dengan Uji Durbin Watson adalah sebagai 
berikut (Sunyoto, 2010: 110): 
a. Terjadi autokorelasi positif jika nilai DW di bawah -2 (DW < -2). 
b. Tidak terjadi autokorelasi jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 atau -2 ≤ 
DW ≤ +2. 
c. Terjadi autokorelasi negatif jika nilai DW di atas +2 (DW > +2). 
 
3.8.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji f 
Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat 
siginifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama 
(simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2010: 59). Dasar pengambilan 
keputusannya adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu 
(Ghozali, 2010: 62): 
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:  
  
 
a. H0 diterima jika Fhitung < Ftabel 
b. H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2010: 
64). Angka yang menunjukkan proporsi variabel dependen, dijelaskan oleh 
variabel independen. R
2
 menunjukkan seberapa jauh kesesuaian persamaan regresi 
tersebut dengan data. Semakin besar R
2
nya, berarti semakin besar proporsi 
variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. Semakin besar R
2
 
semakin baik begitu pula sebaliknya (Priyatno, 2010: 83). 
Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias 
terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan kedalam model. Setiap 
tambahan satu variabel bebas, maka R² pasti meningkat tidak perduli apakah 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Oleh 
karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R² 
pada saat mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. Tidak seperti R², nilai 
Adjusted R² dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan 
kedalam model (Ghozali, 2010:64). 
 
3.8.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda adalah regresi dimana variabel terikatnya (Y) 
dihubungkan atau dijelaskan lebih dari satu variabel, mungkin dua, tiga dan 
seterusnya variabel bebas (X1, X2, X3,…….X…) namun masih menunjukkan diagram 
hubungan yang linier (Astuti, 2011 49). Regresi linier berganda ini dipergunakan 
  
 
untuk mengukur arah dan besar pengaruh antara variabel bebas pengaruh antara 
variabel bebas karakteristik usaha (X1), tingkat pendapatan (X2), karakteristik 
pembiayaan (X3) dengan variabel terikat Realisasi pembiayaan mikro syariah (Y) 
pada KJKS BMT Tumang Kartasura. 
Adapun rumus yang digunakan : 
Y = a+b1X1+b2X2+b3X3+e 
Dimana : 




b1= Koefisien Regresi variabel X1 
 
b2= Koefisien Regresi variabel X2 
 
b3= Koefisien Regresi variabel X3  
 
X1= Variabel karakteristik usaha 
 
X2= Variabel tingkat pendapatan 
 
X3= Variabel karakteristik pembiayaan 
 
Ɛ= Standart eror 
 
3.8.5 Uji t 
Uji ini dilakukan untuk melihat signifikasi dari pengaruh variabel bebas 
secara individu terhadap variabel terikat dengan menganggap variabel bebas 
lainnya konstan. Di dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah karakteristik 




Secara individual dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel. 
Jika thitung> ttabel pada tingkat signifikan α= 5%, artinya karakteristik usaha, tingkat 
pendapatan, dan karakteristik pembiayaan berpengaruh terhadap realisasi 
pembiayaan mikro syariah. Langkah-langkah uji parsial ini sebagai berikut: 
1. Menentukan hipotesis nihil dan hipotesis alternatif 
H0 :β=0 secara individu signifikan faktor karakteristik usaha, tingkat 
pendapatan, dan karakteristik pembiayaan tidak berpengaruh terhadap realisasi 
pembiayaan mikro syariah. 
Ha :β≠0 secara individu signifikan faktor karakteristik usaha, tingkat 
pendapatan, dan karakteristik pembiayaan berpengaruh terhadap realisasi 
pembiayaan mikro syariah.  
Menentukan level of signifikan = 0,05 (5%) 
2. Kriteria Pengujian 
H0 diterima apabila : -ttabel < thitung (α/2) atau thitung ≤ ttabel (α/2) 
H0 ditolak apabila : thitung> ttabel (α/2) atau thitung < -ttabel (α/2) 
3. Kesimpulan  
Dengan membandingkan thitung dengan ttabel (α/2) dapat diketahui pengaruh 
secara individu dari faktor karakteristik usaha, tingkat pendapatan, dan 
karakteristik pembiayaan terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah pada 






ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Sejarah Berdirinya KJKS BMT Tumang 
Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 
Menengah Republik Indonesia Nomor 91/Kep/ IV/ M KUKM/ IX/ 2004, 
Koperasi Jasa Keuangan Syariah adalah koperasi yang kegiatan usahannya 
bergerak di bidang pembiayaan, investasi, dan simpanan sesuai pola bagi hasil 
(syariah). BMT adalah Baitul Maal wat Tamwil yaitu sistem intermediasi 
keuangan di tingkat mikro yang didalamnya terdapat Baitul Maal dan Baitul 
Tamwil yang dalam operasionalnya dijalankan dengan menerapkan prinsip-
prinsip syari’ah. 
KJKS BMT adalah Koperasi Jasa Keuangan Syariah Baitul Maal wat 
Tamwil yaitu sistem intermediasi keuangan di tingkat mikro yang berbadan 
hukum koperasi yang didalamnya terdapat Baitul Maal dan Baitul Tamwil yang 
dalam operasionalnya dijalankan dengan menerapkan prinsip-prinsip syari’ah. 
KJKS BMT dalam operasionalnya menggunakan badan hukum koperasi, oleh 
karena itu maka KJKS BMT harus menjalankan prinsip-prinsip koperasi dan 
segala peraturan yang mengatur tentang perkoperasian (Sumiyanto, 2008: 16). 
KJKS BMT Tumang berdiri pada tanggal 1 Oktober 1998 dengan No. 
Badan Hukum 242/BH/KDK.II.25/IV/1999. NPWP KJKS BMT Tumang 
02.014.0381.4-527.000. Waktu Operasional KJKS BMT Tumang (Jam Buka Kas 
Senin-Jumat Pukul 08.00-16.00), KJKS BMT Tumang mempunyai beberapa 
  
 
kantor cabang diantarannya Cabang Cepogo, Ampel, Kartasura, Boyolali, 
Andong, Salatiga, Delanggu, Selo, dan Suruh (Sumber: KJKS BMT Tumang). 
Legalitas BMT pada saat ini yang paling cocok adalah berbadan hukum 
Koperasi. Baitul Maal-nya sebuah BMT, berupaya menghimpun dana dari 
anggota masyarakat yang berupa zakat, infak, dan shodaqoh (ZIS) dan disalurkan 
kembali kepada yang berhak menerimanya, Sementara Baitul Tamwil, berupaya 
menghimpun dana masyarakat yang berupa : simpanan pokok, simpanan wajib, 
sukarela dan simpanan berjangka serta penyertaan pihak lain, yang sifatnya 
merupakan kewajiban BMT untuk mengembalikannya (Ridwan, 2004: 107). 
Adapun pembiayaan mikro syariah yang telah disalurkan oleh KJKS BMT 
Tumang Kartasura sebanyak 1,5 Milyar, dan dengan jumlah nasabah yang 
menerima pembiayaan mikro syariah sebanyak 361 orang (Sumber: KJKS BMT 
Tumang Kartasura).  
 
4.1.2   Wilayah Kerja KJKS BMT Tumang Cabang Kartasura 
KJKS BMT Tumang Cabang Kartasura terletak di Jalan Ahmad Yani 
No.83 (Depan Pasar Kartasura) Kartasura. 
 
4.1.3   Visi dan Misi KJKS BMT Tumang 
1. Visi KJKS BMT Tumang 
Menjadi Lembaga Keuangan Syariah yang Mandiri, Modern, dan Sejahtera. 
2. Misi KJKS BMT Tumang 
a. Mewujudkan Lembaga Keuangan Syariah mandiri, modern, 
amanah, dan sejahtera. 
  
 
b. Mengembangkan SDM yang tangguh, professional, dan berdaya 
saing tinggi. 
c. Meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai untuk 
mendukung operasional BMT. 
Fungsi dan Peranan BMT Tumang adalah sebagai berikut: 
Dalam rangka mencapai tujuannya, BMT berfungsi dan berperan 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisir, mendorong dan 
mengembangkan potensi serta kemampuan potensi ekonomi anggota, 
kelompok anggota muamalat dan daerah kerjanya. 
2. Meningkatkan kualitas SDI (Sumber Daya Insani) anggota menjadi lebih 
profesional dan islami sehingga semakin utuh dan tangguh dalam menghadapi 
persaingan global. 
3. Menggalang dan memobilisir potensi masyarakat dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan anggota. 
4. Menjadi perantara keuangan (Financial Intermediary) antara aghniya sebagai 
shohibul maal dengan duafa sebagai mudharib, terutama untuk dana-dana 
sosial seperti zakat, infaq, sedekah, wakaf dan hibah. 
4.1.4   Struktur Organisasi KJKS BMT Tumang Cabang Kartasura 
Gambar 4.1. 









4.1.5   Tugas dan Wewenang KJKS BMT Tumang Cabang Kartasura 
1.  Manajer 
a. Mengelola secara optimal sumber daya cabang agar dapat mendukung 
kelancaran operasional BMT. 
b. Menetapkan dan melaksanakan strategi pemasaran produk guna mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan baik pembiayaan maupun pendanaan. 
c. Memastikan realisasi target operasional cabang serta menetapkan upaya-
upaya pencapaian. 
2.  Marketing Finance 
a. Memonitoring realisasi target operational cabang serta menetapkan upaya-
upaya pencapaian. 
b. Memastikan semua pembiayaan mendapatkan tandatangan pejabat yang 
berwenang. 
c. Melaksanakan strategi pemasaran guna mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan. 
3. Marketing Funding 
a. Memonitoring realisasi target operasional cabang serta menetapkan upaya-
upaya pencapaian 
b. Mendatangi anggota yang menabung ataupun membayar angsuran 
c. Melakukan survey ketempat calon nasabah. 












a. Memberikan informasi kepada anggota/calon anggota tentang produk dan 
persyaratan maupun tata cara prosedur 
b. Mendata anggota pembiayaan 
c. Mendata barang jaminan anggota pembiayaan 
d. Mengarsip data anggota pembiayaan 
 
4.2   Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1   Hasil Uji Statistik Deskriptif Responden 
Responden dalam penelitian ini merupakan nasabah pembiayaan mikro 
syariah di KJKS BMT Tumang Kartasura. Jumlah total keseluruhan nasabah 
adalah 361 yang kemudian dijadikan sampel dengan menggunakan metode 
purposive sampling menjadi 50 responden. Penyajian data deskriptif penelitian 
bertujuan untuk melihat profil dari penelitian dan hubungan yang ada antara 
variabel dalam penelitian ini. Data deskriptif responden menggambarkan keadaan 
atau kondisi responden sebagai informasi lanjutan untk memahami hasil dari 
penelitian tersebut. Dalam membantu Karakteristik responden yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 4.1. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Prosentase (%) 
1. Laki-laki 29 58 % 
2. Perempuan 21 42 % 
Jumlah  50 100 % 
 Sumber : Data primer diolah dengan SPSS 20.0, 2016 
  
 
Dari data diatas, dapat diketahui presentase responden yang rendah 
sebanyak 21 orang atau 42% adalah perempuan, sedangkan presentase responden 
yang tinggi sebanyak 29 orang atau 58% adalah laki-laki. Jadi dari sini dapat 
diketahui bahwa sebagian besar nasabah yang menerima realisasi pembiayaan 
mikro syariah di KJKS BMT Tumang Kartasura adalah berjenis kelamin laki-laki 
dan mayoritas digunakan untuk berdagang. 
2. Responden Berdasarkan Umur. 
Tabel 4.2. 
Frekuensi Responden Berdasarkan Umur 
No Umur Banyaknya Prosentase 
1 20-30 tahun 9 18% 
2 30-40 tahun 26 52% 
3 > 40 tahun 15 30% 
Banyaknya 50 100% 
           Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 20.0, 2016 
Dari data diatas, dapat diketahui bahwa presentase yang paling kecil 
adalah umur 20-30 tahun yaitu sebanyak 9 orang atau 18%, sedangkan presentase 
yang paling besar adalah umur 30-40 tahun yaitu sebanyak 26 orang atau 52%. 
Hal ini dapat di mengerti karena usia tersebut sangat produktif serta tingkat 
kemapanan penghasilan nasabah KJKS BMT Tumang Kartasura di atas 30 tahun. 
3. Responden Berdasarkan Pendidikan. 
Tabel 4.3. 
Frekuensi Tabel Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan Banyaknya Prosentase 
1 SD 6 12% 
2 SMP/ Sederajat 14 28% 
3 SMA/ Sederajat 21 42% 
4 Sarjana 1 9 18% 
  
 
Jumlah 50 100% 
             Sumber: Data primer diolah dengan SPSS 20.0, 2016 
Dari data diatas, dapat diketahui presentase yang paling rendah adalah 
responden yang berpendidikan SD yaitu sebanyak 6 orang atau 12%, sedangkan 
presentase yang paling banyak adalah responden yang berpendidikan SMA/ 
Sederajat yaitu sebanyak 21 orang atau 42% di karenakan mereka menggunakan 
pembiayaan untuk digunakan di sektor perdagangan, peternakan dan pertanian. 
4.  Responden Berdasarkan pekerjaan. 
Tabel 4.4. 
Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan Banyaknya Prosentase 
1 Pedagang 27 54% 
3 Manufaktur 4 8% 
4 Lainnya 19 38% 
Jumlah 50 100% 
        Sumber: Data Primer Diolah, 2016 
Dari data diatas, dapat diketahui presentase pekerjaan yang paling sedikit 
adalah Manufaktur yaitu sebanyak 4 orang atau 8%, sedangkan presentase yang 
paling banyak adalah Pedagang yaitu sebanyak 27 orang atau 54%. Responden 
yang paling dominan adalah pegagang karena pedagang butuh pembiayaan yang 
mudah dan cepat untuk tambahan modal usaha dari pihak KJKS BMT Tumang 
Kartasura. 
 
4.2.2    Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Menurut Sukardi (2013) validitas merupakan derajat yang menunjukkan 
dimana suatu tes dapat mengukur apa yang hendak diukur. Validasi adalah suatu 
  
 
proses yang dilakukan oleh penyusun atau pengguna instrumen untuk 
mengumpulkan data secara empiris guna mendukung kesimpulan yang dihasilkan 
oleh skor instrumen. Sedangkan validitas adalah kemampuan suatu alat ukur 
untuk mengukur sasaran ukurnya.Dalam mengukur validitas perhatian ditujukan 
pada isi dan kegunaan instrumen. 
Sedangkan pada penelitian kali ini menggunakan uji validitas ahli atau 
yang biasa dikenal dengan uji validitas internal konstruk. Menurut Jack R. 
Fraenkel (2010: 163) validitas konstruk merupakan yang terluas cakupannya 
dibanding dengan validitas lainnya, karena melibatkan banyak prosedur termasuk 
validitas isi dan validitas kriteria. Adapun untuk pengujian validitas konstruk 
dapat digunakan dengan pendapat dari ahli yaitu setelah instrumen dikonstruksi 
tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu. Setelah 
itu maka diteruskan dengan uji coba instrumen. Pengujian validitas konstruksi 
dilakukan dengan analisis faktor, dan mengkorelasikan skor faktor dengan skor 
total. 
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov 
Smirnov dengan asumsi yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Jika probabilitas lebih besar dari 0,05 (> 0,05) maka H0 diterima, yaitu 
variabel residual terdistribusi normal. 
b. Jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 (< 0,05) maka H0 ditolak, yaitu variabel 






Berikut merupakan hasil uji Kolmogorov Smirnov: 
Tabel 4.10. 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 












Kolmogorov-Smirnov Z .610 
Asymp. Sig. (2-tailed) .851 
       Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan tabel 4.10. di atas dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. 
dari hasil uji Kolmogorov Smirnov variabel karakteristik usaha, tingkat 
pendapatan, karakteristik pembiayaan dan realisasi pembiayaan mikro syariah 
adalah 0,851, nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (> 0,05). Hal ini membuktikan 
bahwa dalam model regresi pada penelitian ini terjadi adanya distribusi normal 
antara variabel terikat dengan variabel bebas, maka model regresi pada penelitian 
ini telah memenuhi asumsi normalitas. 
Cara lain yang digunakan untuk pengujian normalitas adalah dengan 
analisis grafik normal P-Plot, asumsi yang digunakan adalah: 
a. Jika titik-titik data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka 
model regresi memenuhi asumsi normalitas.  
  
 




Berikut adalah hasil uji normal P-Plot: 
Gambar 4.2. 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan gambar 4.2. di atas dapat diketahui bahwa titik-titik data 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Hal ini 
membuktikan bahwa dalam model regresi pada penelitian ini terjadi adanya 
  
 
distribusi normal antara variabel terikat dengan variabel bebas, maka model 
regresi pada penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas 
Dalam uji multikolinearitas suatu model regresi dikatakan bebas dari 
multikolinieritas apabila nilai toleransi > 0,10 atau nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) < 10, jika nilai toleransi < 0,1 atau Variance Inflation Factor (VIF) > 10 
maka terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2011: 71).  
Berikut merupakan hasil uji multikolinearitas: 
Tabel 4.11. 




Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
lama_usaha .504 .118 .024 .740 1.351 
pendapatan_bulan .633 .192 .040 .609 1.641 
nilai_agunan .978 .953 .647 .482 2.074 
           Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan tabel 4.11. (Coefficients) di atas dapat diketahui bahwa 
Tolerance Value dari karakteristik usaha = 0.740, tingkat pendapatan = 0,609 dan 
karakteristik pembiayaan = 0,482, nilai tolerance dari ketiga variabel tersebut 
lebih dari 0,1. Sedangkan untuk nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari 
karakteristik usaha = 1,351, tingkat pendapatan = 1,641 dan karakteristik 
pembiayaan = 2,074, nilai VIF dari ketiga variabel tersebut kurang dari 10. Hal ini 
membuktikan bahwa dalam model regresi pada penelitian ini tidak terjadi korelasi 
diantara variabel independen atau asumsi bebas korelasi pada model terpenuhi. 
3. Uji Heterokedastisitas 
  
 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu ke pengamatan lain. Uji 
ini dilakukan dengan melihat pola titik-titik pada scatterplot. Jika tidak ada pola 
yang jelas (titik-titik) menyebar maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Astuti, 
2013:58). 
 
Berikut adalah hasil uji heterokedastisitas: 
Gambar 4.3 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan grafik diatas dapat diketahui bahwa titik-titik menyebar dan 
tidak membentuk pola tertentu dan titik-titik tersebut berada diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y. sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas dalam penelitian ini.  
4. Uji Autokorelasi 
  
 
Cara yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi dalam 
penelitian ini adalah dengan Uji Durbin-Watson (DW test). Suatu penelitian 
dikatakan tidak terjadi autokorelasi apabila memiliki nilai Durbin Watson -2 < d < 
2 (Sunyoto, 2010: 110). 
 
 
Berikut adalah hasil uji autokorelasi: 
Tabel 4.13. 




Model Change Statistics Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 
1 46
a
 .000 1.174 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan tabel 4.13. di atas dapat diketahui bahwa nilai Durbin Watson 
(DW) yaitu 1,174, dimana nilai DW (=1,174) berada diantara -2 dan +2 atau -2 < 
1,174 < 2. Hal ini membuktikan bahwa dalam model regresi pada penelitian ini 
tidak terjadi autokorelasi atau asumsi bebas autokorelasi terpenuhi. 
 
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Dasar pengambilan keputusan dalam Uji F pada penelitian ini adalah 
dengan menggunakan angka probabilitas signifikansi, yaitu (Ghozali, 2010: 62): 
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a. H0 diterima jika Fhitung < Ftabel. 
  
 
b. H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel. 
Berikut adalah hasil Uji F: 
Tabel 4.14. 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1689.012 3 563.004 347.309 .000
b
 
Residual 74.568 46 1.621   
Total 1763.580 49    
   Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
Hasil analisis data berdasarkan tabel 4.14. di atas adalah sebagai berikut: 
Uji hipotesis: 
H0 = Seluruh parameter model tidak layak berada di dalam model. 
H1 = Seluruh parameter model layak berada di dalam model. 
Apabila:   
Fhitung < Ftabel atau p-value > α maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Fhitung > Ftabel atau p-value < α maka H0 ditolak dan H1 diterima 
Fhitung > Ftabel (=Finv(0,05;3;46)) adalah 347,309 > 2,8193 atau p-value (0,000) < α 
(0,05). 
Berdasarkan hasil Uji F pada analisis regresi linier berganda, maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak, jadi seluruh parameter model layak berada di 
dalam model atau terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel karakteristik 
usaha, tingkat pendapatan dan karakteristik pembiayaan secara bersama-sama atau 
serempak terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah. 





) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-sama 
  
 
terhadap variabel dependen. R
2
 menunjukkan seberapa jauh kesesuaian persamaan 
regresi tersebut dengan data. Semakin besar R
2
nya, berarti semakin besar proporsi 























F Change df1 
1 .979
a
 .958 .955 1.273 .958 347.309 3 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
 
Berdasarkan tabel 4.15. di atas dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
determinasi (R
2
) adalah sebesar 0,958 atau 95,8% yang artinya hubungan antara 
X1, X2 dan X3 dapat dijelaskan sebesar 95,8%. Hubungan akan sempurna (100%) 
atau mendekati apabila variabel independen lain dimasukkan ke dalam model. 
Dengan kata lain karakteristik usaha, tingkat pendapatan dan karakteristik 
pembiayaan mampu memberi pengaruh bersama sekitar 95,8% terhadap realisasi 
pembiayaan mikro syariah. 
 
4.2.5 Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda ini dipergunakan untuk mengukur arah dan besar 
pengaruh antara variabel bebas pengaruh antara variabel bebas karakteristik usaha 
(X1), tingkat pendapatan (X2), karakteristik pembiayaan (X3) dengan variabel 
  
 
terikat Realisasi pembiayaan mikro syariah (Y) pada KJKS BMT Tumang 

















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .864 .487  .828 .000 
lama_usaha .108 .134 .028 .806 .424 
pendapatan_bulan .235 .177 .052 1.827 .004 
nilai_agunan .692 .032 .932 21.339 .000 
   Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan tabel 4.16. di atas dapat diketahui bahwa nilai taksiran 
parameter model persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y= 0,864 + 0,108 Karakteristik Usaha + 0,235 Tingkat Pendapatan + 0,692 
Karakteristik Pembiayaan 
Hasil analisis regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Konstanta (a) sebesar 0,864 menyatakan bahwa jika variabel independen 
dianggap konstan, maka rata-rata realisasi pembiayaan mikro syariah pada 
KJKS BMT TUMANG Kartasura adalah sebesar 0,864. 
2. Nilai koefisien regresi Karakteristik Usahan (B1) mempunyai parameter positif 
sebesar 0,108 mempunyai arti bahwa jika Karakteristik Usaha meningkat, 
sedangkan variabel lain adalah konstan maka akan semakin tinggi pula rata-
  
 
rata realisasi pembiayaan mikro syariah pada KJKS BMT TUMANG 
Kartasura sebesar 0,108 begitu pula sebaliknya. 
3. Nilai koefisien regresi Tingkat Pendapatan (B2) mempunyai parameter positif 
sebesar 0,235 mempunyai arti bahwa jika Tingkat Pendapatan meningkat, 
sedangkan variabel lain adalah konstan maka akan semakin tinggi pula rata-
rata realisasi pembiayaan mikro syariah pada KJKS BMT TUMANG 
Kartasura sebesar 0,235 begitu pula sebaliknya. 
4. Nilai koefisien regresi Karakteristik Pembiayaan (B3) mempunyai parameter 
positif sebesar 0,692 mempunyai arti bahwa jika Karakteristik Pembiayaan 
meningkat, sedangkan variabel lain adalah konstan maka akan semakin tinggi 
pula rata-rata realisasi pembiayaan mikro syariah pada KJKS BMT TUMANG 
Kartasura sebesar 0,692 begitu pula sebaliknya. 
 
4.2.6 Uji t 
Uji t dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan thitung dengan 
ttabel. Jika thitung > ttabel (=Tinv(0,05;df total) pada tingkat signifikan α= 5%, artinya 
karakteristik usaha, tingkat pendapatan, dan karakteristik pembiayaan 
berpengaruh terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah. 
Berikut adalah hasil Uji t: 
Tabel 4.17. 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .864 .487  .828 .000 
lama_usaha .108 .134 .028 .806 .424 
pendapatan_bulan .235 .177 .052 1.827 .004 
  
 
nilai_agunan .692 .032 .932 21.339 .000 
  Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 20.0 
Berdasarkan  tabel 4.17. di atas dari Uji hipotesis (Uji t) dapat diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
 
 
1. Karakteristik usaha terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah 
Uji hipotesis: 
H0  = Tidak ada pengaruh signifikan karakteristik usaha terhadap realisasi 
pembiayaan mikro syariah. 
H1  = Ada pengaruh signifikan karakteristik usaha terhadap realisasi 
pembiayaan mikro syariah. 
Apabila:   
thitung < ttabel atau -thitung > -ttabel atau p-value > α, maka H0 diterima  
thitung > ttabel atau -thitung <-ttabel atau p-value < α, maka H0 ditolak  
thitung (0,806) < ttabel (1,676) atau p-value (0,424) > α (0,05) 
Maka dapat disimpulkan bahwa H0 diterima, jadi tidak ada pengaruh 
signifikan karakteristik usaha terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah. 
2. Tingkat pendapatan terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah 
Uji hipotesis: 
H0  = Tidak ada pengaruh signifikan tingkat pendapatan terhadap realisasi 
pembiayaan mikro syariah. 
H1 = Ada pengaruh signifikan tingkat pendapatan terhadap realisasi 




thitung < ttabel atau -thitung > -ttabel atau p-value > α, maka H0 diterima 
thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel atau p-value < α, maka H0 ditolak   
thitung (1,827) > ttabel (1,676) atau p-value (0,004) < α (0,05) 
Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, jadi ada pengaruh signifikan 
tingkat pendapatan terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah. 
3. Karakteristik pembiayaan terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah 
Uji hipotesis: 
H0 = Tidak ada pengaruh signifikan karakteristik pembiayaan terhadap 
realisasi pembiayaan mikro syariah. 
H1 = Ada pengaruh signifikan karakteristik pembiayaan terhadap realisasi 
pembiayaan mikro syariah. 
Apabila:  
thitung < ttabel atau -thitung > -ttabel atau p-value > α, maka H0 diterima  
thitung > ttabel atau -thitung < -ttabel atau p-value < α, maka H0 ditolak 
thitung (21,339) > ttabel (1,676) atau p-value (0,000) < α (0,05)   
Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak, jadi ada pengaruh signifikan 
karakteristik pembiayaan terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah. 
 
4.3  Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Setelah melakukan beberapa pengujian secara umum, hasil analisis 
deskriptif variabel lama usaha, tingkat pendapatan, dan nilai agunan terhadap 
realisasi pembiayaan mikro syariah oleh KJKS BMT Tumang Kartasura 
menunjukan bahwa ada satu variabel dari tiga variabel independen secara 
  
 
individual (parsial) tidak berpengaruh terhadap realisasi pembiayaan mikro 
syariah dan ada dua variabel independen lainnya yang secara individual (parsial) 
berpengaruh terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah. 
Dan juga hasil penelitian setelah diuji secara parsial yang didapatkan dari 
data diatas bahwa hasil dari variabel karakteristik usaha menunjukkan p-value 
sebesar 0,424  >  α 0,05 sehingga tidak ada pengaruh signifikan. karakteristik 
usaha ditolak atau    ditolak dan    diterima. Artinya karakteristik usaha tidak 
ada pengaruh signifikan terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah yang 
disalurkan. 
Hasil penelitian pada tingkat pendapatan menunjukkan p-value sebesar 
0,004 < α 0,05 sehingga tingkat pendapatan diterima atau    diterima dan    
ditolak. Artinya tingkat pendapatan berpengaruh signifikan terhadap realisasi 
pembiayaan mikro syariah yang disalurkan. 
Hasil penelitian pada karakteristik pembiayaan menunjukkan p-value 
sebesar 0,000 < α 0,05 sehingga karakteristik pembiayaan diterima atau    
diterima dan    ditolak. Artinya karakteristik pembiayaan berpengaruh signifikan 
terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah yang disalurkan. 
Hasil uji hipotesis pada regresi diperoleh nilai R Square sebesar 0,958 ini 
berarti nilai R Square sebesar 96%, hal ini berarti sebesar 96% realisasi 
pembiayaan mikro syariah dijelaskan oleh variabel karakteristik usaha, tingkat 
pendapatan dan karakteristik pembiayaan dan sisanya sebanyak 4% dijelaskan 
oleh faktor lain yang tidak diteliti Adapun beberapa penjelasan  model dengan 








4.3.1 Pengaruh Karakteristik Usaha Terhadap Realisasi Pembiayaan 
Mikro Syari’ah 
 
Faktor-faktor yang memengaruhi realisasi pembiayaan mikro BSM ini 
didasarkan pada prinsip 5C, yaitu character, capacity, capital, collateral, dan 
condition of economic (Kasmir, 2013).  Berdasarkan pada prinsip 5C ini 
pemodelan dalam mengestimasi faktor-faktor yang memengaruhi realisasi 
pembiayaan mikro syari’ah ditetapkan dengan memodifikasi prinsip 5C. Peubah 
yang diturunkan dari prinsip 5C meliputi karakteristik usaha, tingkat pendapatan 
dan karakteristik pembiayaan. Karakteristik usaha meliputi lama usaha, Tingkat 
pendapatan dan untuk karakteristik pembiayaan meliputi agunan/ jaminan. 
(Samirah Ali, 2015). 
Karakteristik usaha disini yang diwakilkan lama usaha dalam hal ini 
adalah lama usaha merupakan lamanya pengusaha dalam berkarya atau dalam 
menjalankan usahanya yang telah dijalani saat ini dinyatakan dalam tahun. 
Semakin lama pengusaha memiliki pengalaman dibidang usahanya maka 
ketrampilan dan pengetahuan tentang selera atau perilaku konsumen dalam 
berdagang akan semakin di percaya dalam realisasi pembiayaan (Asmie, 2008). 
Dengan asumsi bahwa semakin lama usaha tersebut berjalan maka akan 
mengakibatkan adanya perkembangan usaha yang signifikan kearah yang positif 
atau negatif. Keterampilan berdagang makin bertambah dan semakin banyak pula 
relasi bisnis maupun pelanggan yang berhasil di jaring (Wicaksono, 2011). 
  
 
Hasil yang telah didapat oleh peneliti menunjukkan bahwa karakteristik 
usaha tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap realisasi pembiayaan mikro 
syariah yang terjadi di KJKS BMT Tumang Kartasura. Kesimpulan ini diperoleh 
dari hasil penelitian yaitu melalui uji T atau partial yang didapat bahwa hasil dari 
variabel karakteristik usaha menunjukkan p-value sebesar 0,424 > α 0,05 sehingga 
pengaruh karakteristik usaha ditolak atau     ditolak dan    diterima. Artinya 
karakteristik usaha tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap realisasi 
pembiayaan mikro syariah yang disalurkan oleh KJKS BMT Tumang Kartasura. 
Oleh karena itu pada penelitian ini variabel karakteristik usaha tidak 
berperan signifikan sebagai penentu terjadinya realisasi pembiayaan mikro 
syariah. Berdasarkan hasil pra penelitian didapati beberapa faktor yang 
menyebabkan variabel lama usaha tidak signifikan terhadap realisasi pembiayaan. 
Yaitu:  
1. Lama usaha bukanlah faktor yang diprioritaskan dalam memenuhi persyaratan 
realisasi pembiayaan mikro syariah. 
2. Ada beberapa faktor lain yg lebih kuat dalm mempengaruhi realisasi 
peembiayaan dari pada faktor lama usaha, seperti konsep 5C, survey lokasi 
usaha dan proposal usaha dan yang lain- lain. 
3. Dari pihak lembaga keuangan juga tidak terlalu terfokus pada faktor lama 
usaha dalam menyalurkan pembiayaannya pada para pelaku usaha dan disisi 
lain dari pihak lembaga pun memberikan pendampingan dan mementoring 
secara continue kepada para nasabahnya. Hal itu dilakukan demi terciptanya 
pembiayaan yang efektif dan efesien sehingga meningkatkan mutu 
  
 
pembiayaan yang berkualitas. Dan harapannya pembiayaan tersebut mampu 
meningkatkan taraf ekonomi yang ada dilingkungan nasabah. 
Hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang pernah dilakukan oleh Anwar (2013) dengan judul “Analisis pengaruh asset, 
keuntungan, lama usaha, persepsi tingkat bunga, jenis kelamin, pendidikan dan 
usia terhadap realisasi Pembiayaan di perrbankan (Kabupaten Kudus). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel usia dan variabel lama usaha tidak 
berpengaruh signifikan terhadap realisasi pembiayaan di perbankan. 
Jadi dalam hal ini karakteristik usaha tidak berpengaruh signifikan 
terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah yang di salurkan oleh KJKS BMT 
Tumang Kartasura. 
   
4.3.2 Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Realisasi Pembiayaan 
Mikro Syari’ah 
 
Pendapatan merupakan penghasilan yang didapat dari aktifitas yang biasa 
sebagai keuntungan yang diperoleh masyarakat atas usaha yang dijalankan. 
Terdapat per bedaan pendapatan antara masyarakat, baik dari segi jumlah, sumber 
pendapatan, serta tingkat keberhasilan pekerjaan yang menimbulkan pendapatan. 
Tingkat Pendapatan adalah Tingkat selisih dari penerimaan dan penjualan 
produk, yang didapat dari hasil perkalian harga dan kuantitas dengan biaya yang 
dikeluarkan untuk menghasilkan output. Pendapatan terdiri dari penerimaan total 
dan pengeluaran total. Semakin besar pendapatan semakin bisa dalam membayar 
angsuran. (Aries Anggiawan: 2010). 
  
 
Pada hasil yang telah didapati oleh peneliti, di temukan sebuah hasil dari 
variabel tingkat pendapatan yaitu berpengaruh secara signifikan terhadap realisasi 
pembiayaan mikro syariah, hasil ini diperoleh dari hasil penelitian melalui uji T 
atau secara partial yang menunjukkan p-value sebesar 0,004 < α 0,05 sehingga 
pengaruh tingkat pendapatan diterima atau    diterima dan    ditolak. Artinya 
variabel tingkat pendapatan berpengaruh signifikan terhadap realisasi pembiayaan 
mikro syariah yang disalurkan oleh KJKS BMT Tumang Kartasura. 
Hasil hipotesis untuk variabel Tingkat Pendapatan sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Tumpal Butar (2014) dengan penelitian yang 
berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Realisasi Pembiayaan Mikro IB 
Hasanah dan Potensi Risiko pada BANK BNI SYARIAH CABANG 
PEMBANTU MIKRO DEPOK” , hasil ini diperoleh dengan nilai p-value sebesar 
0,000 yang berarti bahwa p-value < 0,05, 0,000 < 0,05, sehingga hasil yang telah 
dicapai bahwa Tingkat Pendapatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
realisasi pembiayaan mikro syariah di KJKS BMT Tumang Kartasura. 
Oleh karena itu pada tingkat pendapatan berkaitan dengan realisasi 
pembiayaan mikro syariah yang dikeluarkan oleh KJKS BMT Tumang Kartasura 
karena pada tingkat pendapatan sebagai salah satu cara bagi nasabah yang paling 
mudah dan juga paling di pilih oleh masyarakat dalam mendapatkan pembiayaan 
mikro syariah tersebut. 
 





Karakterisitik pembiayaan pada penelitian ini diwakilkan jaminan/ aguna. 
Agunan merupakan salah satu dari rumus 5C dalam prinsip analisis pembiayaan, 
dimana agunan merupakan jaminan yang disertakan nasabah ketika melakukan 
pinjaman pembiayaan. (Nadiah Hidayati: 2014). 
Dalam Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan tidak 
disebutkan lagi secara tegas menganai kewajiban atau keharusan tersedianya 
jaminan atas kredit yang dimohonkan oleh debitur/kreditur, seperti yang diatur 
dalam Undang-undang perbankan sebelumnya. 
Agunan bisa dijadikan syarat wajib dalam pengambilan pembiayaan 
syariah, dimana agunan dapat memberikan keyakinan atas pembiayaan yang 
diajukan, semakin besar agunan maka akan semakin besar nilai uang yang 
direalisasikan. Nilai agunan dapat dilihat dari harga pasar dari agunan yang 
diajukan (Wulan: 2015). 
Pada hasil  penelitian kali ini menunjukkan hasil dari variabel karakteristik 
pembiayaan yaitu berpengaruh secara signifikan terhadap realisasi pembiayaan 
mikro syariah, hasil ini diperoleh dari hasil penelitian melalui uji T atau secara 
partial yang menunjukkan p-value sebesar 0,000 < α 0,05 sehingga karakteristik 
pembiayaan diterima atau    diterima dan    ditolak. Artinya variabel 
karakteristik pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap realisasi pembiayaan 
mikro syariah yang disalurkan oleh KJKS BMT Tumang Kartasura. 
Hal tersebut terjadi karena semakin besar nilai agunan, akan semakin besar 
tanggung jawab debitur dalam melakukan pembayaran pinjaman pembiayaan 
yang diajukan. Selain itu, agunan merupakan second way out yang harus 
  
 
menutupi pinjaman > 100% , sehingga semakin besar nilai agunan, maka semakin 
besar pula pinjaman yang diberikan. Maka, jika nilai agunan besar, tentunya 
realisasi pembiayaan naik. 
Hasil hipotesis untuk variabel karakteristik pembiayaan sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Anisa (2015) dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Karakteristik Usaha dan Karakteristik Pembiayaan terhadap Realisasi Pembiayaan Mikro 
oleh Pedagang Kaki Lima di Purbalingga” , hasil ini diperoleh dengan nilai p-value 
sebesar 0,000 yang berarti bahwa p-value < 0,05, 0,000 < 0,05, sehingga hasil yang telah 
dicapai bahwa karakteristik pembiayaan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
realisasi pembiayaan mikro syariah di KJKS BMT Tumang Kartasura. 
Jadi dalam penelitian ini didapati bahwa karakteristik usaha secara 
signifikan tidak memiliki pengaruh terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah 
sedangkan tingkat pendapatan dan karakteristik pembiayaan secara signifikan 
memiliki pengaruh terhadap realisasi pembiayaan mikro syariah yang disalurkan 










5.1 Kesimpulan   
Setelah melakukan analisis dapat ditarik kesimpulan secara umum dari 
penulis berdasarkan pada hasil analisis regresi linier berganda yang telah 
dilakukan pada penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
4. Karakteristik usaha tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
realisasi pembiayaan mikro syariah yang disalurkan oleh KJKS BMT Tumang 
Kartasura.  
5. Tingkat Pendapatan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap realisasi 
pembiayaan mikro syariah yang disalurkan oleh KJKS BMT Tumang 
Kartasura.  
6. Karakteristik pembiayaan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 
realisasi pembiayaan mikro syariah yang disalurkan oleh KJKS BMT Tumang 
Kartasura.  
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah keterbatasan peneliti 
tidak dapat meneliti prosedur perealisasian pembiayaan secara detail karena sifat 
dari prosedur perealisasian pembiayaan bersifat rahasia dan memerlukakan proses 
yang tidak sebentar, sehingga penulis hanya dapat mengambil data dari jumlah 
nasabah yang telah menerima pembiayaan mikro syariah yang disalurkan oleh 
KJKS BMT Tumang Kartasura. 
  
 
Adanya kelemahan peneliti dalam mencari refrensi yang kurang berupa 
penelitian terdahulu, baik secara kepustakawanan maupun melalui media yang 
lainnya baik media massa maupun media online. Selain itu hal yang 
mempengaruhi realisasi pembiayaan mikro syariah tidak hanya karakteristik 
usaha, tingkat pendapatan, dan karakteristik pembiayaan mungkin ada faktor-
faktor yang lain yang bisa memepengaruhi realisasi pembiayaan mikro syariah 
yang disalurkan oleh KJKS BMT Tumang Kartasura. 
 
5.3 Saran-Saran 
Berdasar pada pemaparan kesimpulan dalam penelitian ini penulis dapat 
mengajukan saran-saran sebagai berikut : 
1. Pihak KJKS BMT Tumang perlu menyesuaikan lama usaha dilihat dari segi 
waktu usaha yang sudah berjalan dengan syarat perealisasian pembiayaan 
mikro syariah yang disalurkan agar keinginan nasabah dalam memilih 
pembiayaan mikro syariah pada KJKS BMT Tumang dapat meningkat.  
2. Perlu menentukkan langkah yang tepat guna meningkatkan mutu pembiayaan 
mikro, sehingga pertumbuhan pembiayaan dapat meningkat serta pemberian 
pembiayaan yang disalurkan oleh KJKS BMT Tumang dapat lebih efesien dan 
efektif dalam penyeleksian calon debitur agar dapat meningkatkan mutu dan 
kuantitas pembiayaan tersebut. 
3. Perbanyak fitur-fitur yang dapat menarik minat masyarakat utuk meminta 
pembiayaan modal usaha yang disalurkan oleh KJKS BMT Tumang, melalui 
sosialisasi kemasyarakatan ataupun seminar atau workshop bagi masyarakat 
umum maupun pelajar dan mahasiswa. 
4. Menumbuhkan minat membaca dan memperbanyak refrensi bacaan baik dari 
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Arief Maulana  









Di bawah ini adalah daftar pertanyaan mengenai identitas responden yang 
ditujukan untuk mengetahui Karakteristik Usaha, Tingkat Pendapatan, 
Karakteristik Pembiayaan dan Realisasi Pembiayaan Mikro Syariah. Mohon 
dijawab pada tempat yang telah disediakan dan pilihlah jawaban pada pertanyaan 
pilihan dengan memberikan tanda (√) pada jawaban yang sesuai dengan kondisi 
anda sebenarnya. 
 
Data Identitas Personal Responden 
Nama     : 
Alamat    : 
Usia     :   Tahun 
Jenis Kelamin    : a. Pria  b. Wanita 
Tingkat Pendidikan   : a. SD/ Sederajat  c. 
SMA/ Sederajat 
        b. SMP/ Sederajat  d. S1 
Tanggungan Keluarga  :   Orang 
Lama Usaha    :   Tahun 
Tingkat Laba Bersih   :   Rupiah/ Bulan 
Jenis Usaha    : a. Perdagangan b. Manufaktur 
Frekuensi Pinjaman   :   Tahun 
Jumlah Pembiayaan yang diajukan :   Rupiah 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 












Kolmogorov-Smirnov Z .610 




















a. Dependent Variable: realisasi_pembiayaan 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .958 .955 1.273 
 









Regression 1689.012 3 563.004 347.309 .000
b
 
Residual 74.568 46 1.621   
Total 1763.580 49    
 
a. Dependent Variable: realisasi_pembiayaan 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1.864 .487  -3.828 .000 
lama_usaha .108 .134 .028 .806 .424 
pendapatan_bulan .235 .177 .052 1.327 .191 
nilai_agunan .692 .032 .932 21.339 .000 
 
a. Dependent Variable: realisasi_pembiayaan 
 
REGRESSION 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL CHANGE ZPP 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT realisasi_pembiayaan 
  /METHOD=ENTER lama_usaha pendapatan_bulan nilai_agunan 
  /SCATTERPLOT=(*ZRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN NORMPROB(ZRESID) 































a. Dependent Variable: realisasi_pembiayaan 





Model R R Square Adjusted R 
Square 





F Change df1 
1 .979
a





Model Change Statistics Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 
1 46
a
 .000 1.174 
 
a. Predictors: (Constant), nilai_agunan, lama_usaha, pendapatan_bulan 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1689.012 3 563.004 347.309 .000
b
 
Residual 74.568 46 1.621   
Total 1763.580 49    
 
a. Dependent Variable: realisasi_pembiayaan 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .864 .487  .828 .000 
lama_usaha .108 .134 .028 .806 .424 
pendapatan_bulan .235 .177 .052 1.827 .004 
  
 





Model Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 
(Constant)      
lama_usaha .504 .118 .024 .740 1.351 
pendapatan_bulan .633 .192 .040 .609 1.641 
nilai_agunan .978 .953 .647 .482 2.074 
 









1 3.579 1.000 .01 .01 .01 
2 .207 4.160 .20 .12 .09 
3 .150 4.889 .12 .30 .37 



















 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 1.91 30.84 6.72 5.871 50 
Residual -2.780 2.931 .000 1.234 50 
Std. Predicted Value -.818 4.109 .000 1.000 50 
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